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ABSTRAK

Pengembangan Ekonomi Masyarakat Di Desa Jati Baru
Kecamatan Tanjung Bintang Kabupaten Lampung Selatan, bahwa
Indikator dalam meningkatkan produktifitas ini adalah masyarakat
yang langsung terlibat dalam mengikuti kegiatan pelatihan anyaman
lidi kelapa menjadi kreatif yaitu mampu menciptakan dan mendisain
pola dan kreasi mereka. Sehingga ide kreatif mereka dapat
berkembang Tujuan dari kegiatan ini yaitu membentuk dan membina
sehingga menjadi berdaya dalam menambah pendapatan ekonomi
masyarakat yaitu memberikan pelatihan-pelatihnan mulai dari proses
awal hingga akhir dan juga masyarakat juga dilatih dalam pemasaran
melalui online sehingga masyarakat dapat mandiri sehingga dapat
menjadikan mata pencaharian tambahan bagi masyarakat. di Desa
Jati Baru merupakan bentuk pemberdayaan yang memanfaatkan
potensi alam yaitu lidi kelapa yang dikreasikan menjadi sebuah
kerajinan yang bernilai jual yang cukup diminati oleh masyarakat.
Dengan adanya pelatihan ini masyarakat dapat mengembangkan
keterampilan dalam membuat kerajinan anyaman lidi yang digunakan
untuk sehingga dapat membuka peluang usaha bagi masyarakat.
Rumusan masalah di dalam penelitian ini adalah Bagaimana. Proses
Pemberdayaan Pengrajin Anyaman Dalam Pengembangan Ekonomi
Masyarakat Di Desa Jati Baru Kecamatan Tanjung Bintang Kabupaten
Lampung Selatan. Jenis penelitian ini merupakan penelitian lapangan
(field reserch) sedangkan penelitian ini- bersifat deskriptif. Metode
Pengumpulan_ Data yang digunakan Yaitu, interview, observasi,
dokumentasi, dan analisis data Kualitatif. Penulis. mengambil data
sample dengan menggunakan teknik purposive sampling dengan
populasi 23 orang dan sample 4 orang. Hasilspenelitian ini menunjuk
bahwa Proses Pemberdayaan masyarakat melalui pelatihan anyaman
lidi kelapa dapat dikatakan berhasil. Hal ini dapat dilihat
masyarakat yang telah mengikuti pelatihan dapat membuka peluang
usaha dalam bidang kerajinan anyaman lidi kelapa sehingga dapat
membantu ekonomi keluarga. maka dengan itu kegiatan ini, dapat
menggali kemampuan masyarakat, dan memberikan Pelatihan,
Pembinaan dan npendampingan dalam pengembangan usaha dan
membantu dalam pemasaran.

Kata kunci: Pemberdayaan Masyarakat, Pelatihan, Menambah
Pendapatan Ekonomi Keluarga.



SURAT PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI

Saya yang bertanda tangan di bawah ini :
Nama : Welly Ramadani Saputra

NPM : 1741020008

Jurusan : Pengembangan Masyarakat Islam
Fakultas: Dakwah dan lImu Komunikasi

Dengan ini menyatakan bahwa Skripsi yang berjudul
“Pemberdayaan  Pengrajin Anyaman Dalam Pengembangan
Ekonomi Masyarakat Di Desa Jati Baru Kecamatan Tanjung
Bintang Kabupaten Lampung Selatan” adalah Hasil karya pribadi
tidak mengandung plagiarisme dan tidak berisi materi yang
dipublikasikan atau ditulis oleh orang lain kecuali bagian bagian
tertentu yang penyusun ambil sebagai acuan dengan tata cara yang
dibenarkan secara ilmiah.

Demikian Surat Pernyataan ini saya buat, apabila ternyata
dikemudian hari terdapat plagiarisme, maka saya bersedia menerima
sanksi sesual hukum yang berlaku.

Bandar Lampung, 21 Mei 2022
Penulis,

Welly Ramadani Saputra
NPM. 1741020008




< KEMENTERIAN AGAMA
«&Ciiadly  UNIVERSITAS ISLAM NEGERI RADEN INTAN
- LAMPUNG
FAKULTAS DAKWAH DAN ILMU KOMUNIKASI

Alamat: JI. Letol H. Endro Suratmin Sukarame Bandar Telp. (0721) 703260

PERSETUJUAN

Judul Skripsi : PEMBERDAYAAN PENGRAJIN ANYAMAN
DALAM PENGEMBANGAN EKONOMI
MASYARAKAT DI DESA JATI BARU
KECAMATAN TANJUNG BINTANG KABUPATEN

LAMPUNG SELATAN
Nama : Welly Ramadani saputra
NPM : 1741020008
Jurusan : Pengembangan Masyarakat Islam
Fakultas : Dakwah dan Ilmu Komunikasi
MENYETUJUI

Untuk Dimunaqasahkan Dan Dipertahankan Dalam Sidang Munaqasah
Fakultas Dakwah dan Tlmu Komunikasi UIN Raden Intan Lampung

Pembimbing I Pembimbing IT

\_ﬁ - K

Prof. Dr. H.A Achlami, HS, MA D
NIP. 195501141987031001

. 196202251990011002

Mengatahui
Ketua Jurusan Pengembangan Masyarakat Islam

7

Drs. H Mansur Hidavat, M. Sos.1
NIP. 196508171994031005




KEMENTERIAN AGAMA
t‘,m, UNIVERSITAS ISLAM NEGERI RADEN INTAN

LAMPUNG
FAKULTAS DAKWAH DAN ILMU KOMUNIKASI

Alamat: J1. Letkol H. Endro Suratmin Sukarame Bandar Lampung Telp. (0721) 703260

PENGESAHAN

Skripsi dengan judul “PEMBERDAYAAN PENGRAJIN ANYAMAN
DALAM PENGEMBANGAN EKONOMI MASYARAKAT DI DESA
JATI BARU KECAMATAN TANJUNG BINTANG KABUPATEN
LAMPUNG SELATAN?” Disusun oleh Welly Ramadani Saputra NPM.
1741020008, Program Studi Pengembangan Masyarakat Islam. Telah
diujikan dalam sidang Munagasyah di Fakultas = Dakwah dan ilmu
komunikasi UIN Raden Intan Lampung Pada Hari Senin, Tanggal 13 Juni
2022 Pukul 13.00-15.00 WIB, Tempat Ruang sidang Fakultas Dakwah dan
IImu Komunikasi.

TIM PENGUJI

Ketua Sidang : Dr. H. Zambhariri, S. Ag. M. Sos.I
Sekretaris : Evi Fitri Aglina, M. Pd

Penguji I : Dr. Faizal, S. Ag. M.Ag

Penguji 1T : Prof. Dr. H.A Achlami, HS, MA

Penguji Il : Dr. M, Saifuddin, M.Pd

Mengetahui,
Dekan Fakultas Dakwah dan Ilmu Kg¢munikasi

NIP. 196511011995031001



MOTTO

Artinya: “...Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan sesuatu
kaum sehingga mereka merobah keadaan yang ada pada diri mereka
sendiri. (QS Ar-Rad:11)
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul

Sebelum penulis menjelaskan secara keseluruhan isi
Proposal ini, terlebih dahulu penulis akan menjelaskan maksud
dari judul skripsi yang peneiti tulis ini. Adapun judul proposal
skripsi ini ialah “Pemberdayaan Pengrajin Anyaman Dalam
Pengembangan Ekonomi Masyarakat Di Desa Jati Baru
Kecamatan Tanjung Bintang Kabupaten Lampung Selatan”
Untuk menghidari kesalah pahaman dalam memahami judul
skripsi ini, maka penulis akan menjelaskan tentang pengertian
dan maksud dari judul Skripsi ini, yakni sebagai berikut:

Secara etimologis pemberdayaan berasal dari kata
“daya” yang berarti kekuatan atau kemampuan. Bertolak dari
pengertian tersebut, maka pemberdayaan dapat dimaknai
sebvagai sebuah proses menuju berdaya atau proses untuk
menuju daya/kekuatan/kemampuan dan atau proses memberikan
daya/kekuatan/kemampuan dari pihak yang memiliki daya
kepada pihak yang tidak memiliki daya.*

Pemberdayaan adalah Serangkaian Kegiatan untuk
memperkuat-kekuasaan atau keberdayaan kelompok lemah-dalam
masyarakat, termasuk.individu-individu yang mengalami masalah
kemiskinan. Sebagai tujuan, maka pemberdayaan menunjuk pada
keadaan atau hasil yang ingin dicapai oleh sebuah perubahan
sosial, yaitu masyarakat yang berdaya, memiliki kekuasaan atau
mempunyai pengetahuan dan kemampuan dalam memenuhi
kebutuhan hidupnya baik yang bersifat fisik, ekonomi, maupun
sosial yang berarti memiliki kepercayaan diri, mampu
menyampaikan aspirasi, dan mandiri dalam melaksanakan tugas
tugas kehidupanya®

'Ambar Teguh Sulistiani, Kemitraan Dan Model-Model Pemberdayaan
(Yogyakarta: Gaya Media, 2006), h.77

2Edi  Soeharto, Membangun Masyarakat Memberdayakan Rakyat,
(Bandung: PT Refika Aditama, 2005) h..59



Pemberdayaan adalah suatu proses yang dimana
masyarakat, terutama mereka yang miskin sumber daya, kaum
perempuan dan kelompok yang terabaikan lainnya, didukung
agar mampu meningkatkan kesejahterannya secara mandiri.
Dalam proses ini, LSM mampu berperan sebagai fasilitator yang
mendampingi proses pemberdayaan masyarakat, masyarakatlah
yang menjadi actor dan penentu pembangunan.’

Pemberdayaan adalah Peningkatan Kemampuan,
Motivasi dan Peran semua unsur masyarakat agar dapat menjadi
sumber yang langgeng untuk mendukung semua bentuk usaha
kesejahteraan sosial.*

Dengan demikian dapat dipahami bahwa pemberdayaan
masyarakat dalam penelitian ini adalah sebagai upaya untuk
mengembangkan Skill/Keterampilan masyarakat di Desa Jati
Baru melalui kegiatan pelatihan dalam memanfaatkan
sumberdaya alam vyaitu Lidi Kelapa yang diproduksi oleh
masyarakat yang mengikuti pelatihan sehingga masyarakat dapat
terampil dalam membuat kerajinan anyaman lidi kelapa dan dapat
membuka peluang usaha dalam bidang kerajinan tangan anyaman
lidi kelapa sehingga menambah pendapatan ekonomi masyarakat.

Pengrajin adalah kegiatan kreatifyang berkaitan
dengan-Kkreasi, produksi dan distribusi produk yang dibuat dan
dihasilkan oleh tenaga pengrajin mulai“dari desain awal sampai
dengan proses penyelesaian“produk, antara lain meliputi barang
kerajinan yang terbuat dari, batu, kayu, lidi, barang bekas,
bamboo dan sebagainya.’

Anyaman adalah proses menyilangkan bahan bahan
dari tumbuhan untuk dijadikan satu kumpulan yang kuat dan bisa
digunakan., bahan-bahan yang bisa digunakan antara lain lidi,

® Aprilia Theresia, et al. Pembangunan Berbasis Masyarakat,

(Bandung:Alfabet, 2015) h.123

*Abu Huraerah, Pengorganisasian dan Pengembangan Masyarakat,
(Bandung: Humaniora, 2008) h. 96

*Mauled Moeloyono, Menggerakkan Ekonomi Kreatif antara tuntutan dan
Kebutuhan, (Jakarta: PT Raja Grafindo), h.232



buluh, pandan, akar, mengkuang dan sebagainya, bahan ini
biasanya mudah dikeringkan dan lembut.® Bahan baku yang
digunakan dalam kegiatan menganyam di desa jati baru yaitu lidi
kelapa yang dikreasikan menjadi barang yang bermanfaat.

Pengembangan adalah suatu usaha untuk meningkatkan
kemampuan teknis, teoritis, konseptual dan moral sesuai dengan
kebutuhan melalui pendidikan dan latihan.’

Ekonomi adalah kegiatan atau usaha manusia dalam
memenuhi keperluan (kebutuhan atau keinginan) hidupnya.
Dengan demikian, secara konseptual hamper semua aktivitas
manusia terkait dengan memenuhi kebutuhan (need) dan
keinginan (want) dalam hidupnya.®

Ekonomi Masyarakat adalah sebagai segala kegiatan
dan upaya masyarakat untuk memenuhi Kkebutuhan dasar
hidupnya yaitu pangan, sandang, papan dan kesehatan dan
pendidikan.’ Ekonomi masyarakat yang dimaksud disini dalam
penelitian ini adalah usaha yang dilakukan oleh masyarakat yang
menjadi anggota peserta pelatihan Pengrajin anyaman lidi kelapa
di Desa Jati Baru Kecamatan TanjungBintang Lampung Selatan
adealah kegiatan yang mengolah'lidi kelapa menjadi suatu barang
yang barguna seperti-piring lidi dan dapat di pasarkan, sehingga
menambah pendapatan masyarakat.

Berdasarkan penjelasan  diatas, studi tentang
Pemberdayaan Pengrajin  Anyaman Dalam Pengembangan
Ekonomi Masyarakat Di Desa Jati Baru Kecamatan Tanjung
Bintang Kabupaten Lampung Selatan, bahwa di Desa Jati
Kabupaten Lampung memiliki potensi alam yang cukup

*Tersedia Online,.
Https://www.academia.edu/7437730/pengertian_anyaman Diakses pada tanggal 22
Agustus 2021, jam 10.00

"Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran, (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2005), h.24

8Hendri Faizal, Ekonomi Media, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2010), h.5

®Gunawan Sumoningrat, Pemberdayaan Masyarakat, (Jakarta: Gramedia
Pustaka Utamaq, 1994), h.69
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memadai, sehingga masyarakat dapat memanfaatkan potensi
tersebut. Salah satu potensi alam nya yaitu anyaman lidi kelapa.
dengan itu permasalahan yang ada dilapangan bahwa, masih
rendah nya kualitas Sumber Daya Manusia (SDM) dan kapasitas
masyarakat, Sehingga masyarakat masih sulit memanfaatkan
potensi lokal, dikarenakan belum memiliki wawasan keilmuan
dan kurang nya keterampilan dalam mengolah sumber daya yang
menjadi suatu yang bernilai ekonomis.

B. Latar Belakng Masalah

Negeri yang kaya dengan kaya sumber daya alam, tidak
secara otomatis memberikan kemakmuran bagi warga
masyarakatnya, jika sumberdaya manusia (SDM) Tidak memiliki
kemampuan (skill) dalam rangka memanfaatkan sumberdaya alam
tersebut.”® Jumlah kekayaan alam yang dimiliki Indonesia
sebenarnya cukup mensejahterakan rakyatnya, namun kemiskinan
justru menjadi masalah diantara potensi dan kekayaan alam yang
melimpah itu, hal ini memicu timbulnya permasakahan yang
dihadapi masyarakat Indonesia adalah kemiskinan atau
sebenarnya adalah masalah distribusi kekayaan. Berkaitan.dengan
kondisi tersebut, Pemberdayaan masyarakat dinilai .dapat menjadi
salah satu pendekatan yang sesuai untuk mengatasi masalah
sosial, terutama  kemiskinan. Permasalahan® Kemiskinan
membutruhkan perhatian semua pihak, baik, pemerintah maupun
masyarakat.itu sendiri secara bersama dan berkordinasi. Salah satu
faktor penyebab kemiskinan~di Indonesia adalah rendahnya
kualitas sumber daya manusia (SDM), Hal ini dibuktikan dengan
banyaknya potensi sumberdaya alam (SDA) yang ada di
Indonesia, namun tidak mampu memanfaatkan sumber daya alam
(SDA) yang ada di sebabkan karena tidak adanya wawasan
keilmuan dan kurangnya keterampilan yang dalam mengolah
sumber daya menjadi suatu yang bernilai ekonomis.Ekonomi
kreatif di Indonesia mulai diakui memiliki peran yang sangat
strategis dalam pembangunan ekonomi dan pembangunan bisnis.
Dalam tiga tahun terakhir ini istilah ekonomi kretaif dan/atau

ONyrul huda, dkk, Ekonomi Pembangunan
Islam,(Jakarta:PT.KharismaPutra,Utama,2015) him, 25



industri kreatif mulai marak dibicarakan.terlebih ketika presiden
Susilo Bambang Yuhdoyono menyebutkan tentang pentingnya
pengembangan ekonomi kreatif baik masa depan ekonomi
indonesia.implementasi ekonomi kreatif adalah solusi cerdas
dalam mempertahankan keberlanjutan pembangunan ekonomi dan
pengembangan bisnis di era persaingan global.

Membangun pencitraan melalui pengembangan ekonomi
kreatif, dapat melalui berbagai cara, diantaranya adalah:pertama,
melestarikan budaya lokal disertai penyesuaian terhadap
perkembngan terbaru yang lebih modern agar lebih menarik minat
generasi muda dan pasar internasional. Kedua, melestarikan nilai-
nilai budaya untuk meningkatkan reputasi Indonesia melalui
proteksi warisan budaya. Ketiga, membangun perilaku dan
semangat kreatif masyarakat yang berbasis budaya secara
konsisten yang secara tercermin disegala dimensi sosila
kemasyarakatan. Keempat, meningkatkan rasa memiliki budaya
yang diwariskan oleh leluhur guna menumbuhkan perilaku
kebanggaan atas budaya lokal dan kebanggaan memakai produk
produksidalam negeri yang dapat mendukung pencitraan negara.
Kelima.meningkatkan konektivitas melalui kemajuan teknologi
yang disinergikan dengan nilai=nilai simbolik suatu produk agar
bisa:membawa suatu negara yang berkarakter spesifik.™*

Pembangunan. sektor industri pada dasarnya merupakan
salah satu upaya untuk meningkatkan taraf hidup serta
kesejahteraan masyarakat:pembangunan _sektor industri Kkecil
adalah kegiatan yang diarahkan unutk mengembangkan industri
dengan mengembangkan industri dengan dengan memperbesar
nilai tambah dan dapat mencipatakan lapangan pekerjaan bagi
masyarakat. Industri dan kerajinan yang sebagian besar berada
dipedesaan, juga telah mengambil tempat penting dalam masalah
kesempatan kerja dan dan tenaga kerja. Hal ini terbukti dari
industri kecil atau usaha kerajinan tangan dipedesaan bersifat
padat karya, yaitu membutuhkan banyak tenaga baik dewasa
maupun remaja yang memiliki keterampilan. Tenaga kerja dalam
proses produksi berasal dari lingkungan keluarga,masyarakat

Y1pid,h.229



sekitar, ataupun masyarakat luar daerah.dari hal ini, maka
perlunya suatu strategi yang dapat memperdayakan masyarakat
berkelanjutan. Strategi merupakan upaya menggerakan sumber
daya untuk mengembangkan potensi rakyat yang akan
meningkatkan produktivitas rakyat, baik sumber daya manusia
maupun sumber daya alam."?

Industri pengrajin anyaman lidi kelapa menurut Ibu
Sarwati  Selaku ketua kempok kerajinan anyaman lidi
kelapa)memiliki prospek depan yang baik karena memiliki potensi
alam yang melimpah dan mempunyai tujuan untuk memandirikan
masyarakat. Di bentuknya kelompoknya pelatihan kerajinan
anyaman lidi kelapa, di harapkan terciptannya peluang usaha
nantinya. Sebelumnya peneliti mendapatkan informasi mengenai
kerajinan anyaman lidi kelapa yang ada Di Desa Jati Baru yang
sebelumnya tidak mempunyai nilai tetapi masih dapat
dimanfaatkan menjadi suatu barang bermanfaat. Seperti
contohnya diolah menjadi sapu lidi. Selain itu, ternyata lidi kelapa
dapat dijadikan barang kerajinan yang memiliki nilai ekonomi
yang lebih tinggi.

Menurut Pandangan Teori Stimulus Respon, dikutip dari
Thorndike (1874-1949), bahwa masyarakat yang ada.di Desa Jati
Baru Kabupaten Lampung Selatan.memanfaatkan potensi lokal
yang dapat dikembangkan yaitu dengan kerajinan anyaman lidi
kelapa, maka:dengan itu kelompok kerajinan anyaman lidi kelapa,
dapat memberdayakan masyarakat dengan berbagai kegiatan
sehingga mendapat respon dan dapat menerima stimulus dari
kelompok kerajinan anyaman lidi kelapa, ketua kelompok juga
memberikan sebuah pelatihan kepada masyarakat yang belum
berdaya artinya masyarakat diberikan stimulus sehingga
masyarakat dapat menerima pesan (Efek) dari kelompok pengrajin
anyaman lidi kelapa. masyarakat menerima respon terkait pada
kegiatan pelatihan diberikan dengan melalui materi edukasi dan
motivasi sehingga masyarakat dapat berkembang dan mandiri,

2Mubyarto, Ekonomi Rakyat Dan Program IDT,(Yogyakarta:Aditya
Media,2010)h.28



respon yang diterima oleh masyarakat sangat baik dan berdampak
positif ~ bagi  kesejahteraan  hidup  masyarakat.  Yang
memberdayakan masyarakat tersebut Ketua Kelompok Anyaman
Lidi kelapa dan yang diberdayakan itu masyarakat yang hanya
bekerja sebagai buruh tani.

Di Desa Jati Baru merupakan salah satu desa yang berada
di Kecamatan Tanjung Bintang Lampung Selatan. Desa ini
terkenal dengan sentra kerajinan tangan anyaman lidi kelapa.
Penduduk disini berusaha memanfaatkan limbah lidi kelapa
menjadi suatu barang pengrajin anyaman lidi kelapa melalui
pelatihan yang di ketuai oleh Ibu Sarawati. Manfaat yang
dirasakan oleh masyarakat yang mengikuti pelatihan anyaman lidi
kelapa yaitu dapat berkembang dalam segi kreatif dan terampil
dalam menciptakan produk sehingga barang kerajinan bernilai jual
dan ramah lingkungan dengan mengedepankan produk lokal.

Kondisi perekonimian di desa jati baru memang sebelum
adanya potensi lokal saat ini,masyarakat hanya bekerja sebagai
buruh tani , karena sebagian masyarakat hanya pendidikan rendah
sehingga masyarakat sulit untk mencari pekerjaan. Maka dengan
itu.masyarakat hanya bekerja sebagai buruh tani untuk memenuhi
kebutuhan sehari

Maka dengan adanya kegiatan pengrajin anyaman bambu
ini , masyarakat dapat menunjang pengembangan-ekonomi.nya
dengan memanfaatkan potensi yang ada.. sehingga masyarakat
dapat berkembang baik dari. kapasitas masyarakat nya maupun
dengan keterampilan nya..

Berdasarkan  penjelasan  diatas, studi  tentang
Pemberdayaan Pengrajin  Anyaman Dalam Pengembangan
Ekonomi Masyarakat Di Desa Jati Baru Kecamatan Tanjung
Bintang Kabupaten Lampung Selatan, bahwa Indikator dalam
meningkatkan produktifitas ini adalah masyarakat yang langsung
terlibat dalam mengikuti kegiatan pelatihan anyaman lidi kelapa
menjadi kreatif yaitu mampu menciptakan dan mendisain pola dan
kreasi mereka. Sehingga ide kreatif mereka dapat berkembang
Tujuan dari kegiatan ini yaitu membentuk dan membina sehingga
menjadi berdaya dalam menambah pendapatan ekonomi
masyarakat yaitu memberikan pelatihan-pelatihan mulai dari



proses awal hingga akhir dan juga masyarakat juga dilatih dalam
pemasaran melalui online sehingga masyarakat dapat mandiri
sehingga dapat menjadikan mata pencaharian tambahan bagi
masyarakat. Masyarakat yang mengikuti pelatihan anyamananya
lidi kelapa sebelumnya bekerja hanya bekerja sebagai ibu rumah
tangga yang hanya mengandalkan uang dari suami mereka.
Dengan adanya kegiatan pelatihan ini mereka mempunyai
kesempatan untuk mengasah keterampilan mereka di bidang
kerajinan anyaman lidi kelapa sehingga mereka nantinya dapat
membuka peluang usaha pengrajin anyaman lidi kelapa dan ada
juga yang telah mampu membuka industri baru dalam usaha
kerajinan anyaman lidi kelapa sehingga dapat menambah
pendapatan ekonomi masyarakat.

. Fokus dan Sub Fokus Penelitian

Fokus dan Sub Fokus Penelitian pada penelitian ini adalah
terkait pada Pemberdayaan Pengrajin Anyaman Dalam
Pengembangan Ekonomi Masyarakat Di Desa Jati Baru
Kecamatan Tanjung Bintang Kabupaten Lampung Selatan,
Sehingga dari hal ini dapat diketahui sub fokus pada penelitian ini
yaitu pada pemanfaatan sumber daya alam yaitu anyaman lidi
kelapa dengan kegiatan pelatihan, pembinaan dan pendampingan.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan Uraian..yang telah™ penulis ungkapan di
latarbelakamg “masalah maka yang menjadi rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah” Bagaimana Proses Pemberdayaan
Pengrajin Anyaman Dalam Pengembangan Ekonomi Masyarakat
Di Desa Jati Baru Kecamatan Tanjung Bintang Kabupaten
Lampung Selatan?



E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan dari permasalahan diatas, maka yang
menjadi tujuan penelitian adalah: Untuk mengetahui Bagaimana
Proses Pemberdayaan Pengrajin Anyaman Dalam Pengembangan
Ekonomi Masyarakat Di Desa Jati Baru Kecamatan Tanjung
Bintang Kabupaten Lampung Selatan

F. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian ini , peneliti berharap dapat memberikan
manfaat sebagai berikut:
1. Secara Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi
peneliti, disamping sebagai salah satu upaya untuk memenubhi
proposl pada Program Studi Pengembangan Masyarakat Islam
Fakultas Dakwah dan llmu Komunikasi, juga diharapkan
mampu menambah pengetahuan peneliti dalam bidang
Pengembangan Masyarakat Islam, serta menambah wawasan
peneliti dalam melihat Kketerlibatan masyarakat dalam
anyaman lidi kelapa.

Sebagai bahan masukan kepada Masyarakat agar
dapat mengembangkan Life Skill . agar lebih maju
meningkatkan keterampilan dalam mengembangkan pengrajin
anyaman_ lidi kelapa, sehingga perekonomian nya..juga
semakin meningkat.

2. Secara Praktis
Dari manfaat teoritis tersebut diharapkan dapat
memberikan manfaat praktis, sehingga dapat dijadikan bahan
rujukan mahasiswa lain. Dan sebagai masukan bahan bagi
pihak akademik, sebagai bahan informasi tambahan referensi
bagai mahasiswa lainnya.

G. Kajian Penelitian Terdahulu Yang Relevan
Berkaitan dengan judul skripsi ini yaitu tentang
pemberdayaan melalui sebuah pengrajin sebenarnya sudah banyak
diteliti oleh peneliti yang lain selain itu dalam penelitian ini
dibutunkan beberapa referensi yang diantaranya penelitian



10

terdahulu yang relevan sebagai bentuk pengkayaan dan penguat

untuk penelitian ini.penulis menemukan beberapa karya ilmiah

mengenai beberapa  pemberdayaan pengrajin dalam
pengembangan ekonomi masyarakat melalui kerajinan:

1. Penelitian yang dilakukan saudari Umiati Qodariah
“Pemberdayaan ekonomi masyarakat melalui kerajianan tas
di desa purwosari girimulyo kulon progo”. Fakultas Dakwah
Dan llmu Komunikasi Jurusan Pengembangan Masyarakat
Islam Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, Yogyakarta,
2014" Skripsi ini mendeskripsikan upaya peningkatan
ekonomi masyarakat melaui kerajian tas ,hasil penelitiannya
yaitu menambah pendapatan ekonomi dan pola fikir mereka
agar lebh maju.

2. Penelitian Yang Dilakukan Oleh Saudara Dwi Iskandar Yang
Bejudul: “Pemberdayaan  Ekonomi  Masyarakat melalui
kerajinan kipas bambu di Dusun Jipangan,Bangun
Jiwa,Kasihan, Bantul  2016”.Jurusan  Pengembangan
Masyarakat Fakultas Dakwah Dan llmu Komunikasi Islam
Universitas Islam Negeri Sunan Kali Jaga,Yogyakarta. Skripsi
ini ~ mendiskripsikan . bagaimana  dampak - adanya
pemberdayaan, ekonomi  melalui kerajinan "Kipas bambu
terhadap™ masyarakat = hasil  penelitiannya adalah dapat
menambah pendapatan ekonomi-keluarga dan‘mengembngkan
potensi masyarakat merubah pola fikir masyarakat lebih maju
dan menjadi masyarakat yang kreatif.**

3. Penelitian yang dilakukan Oleh Saudara Heri yang berjudul
Pemberdayaan Masyarakat Melalui Kerajinan Anyaman
Bambu Di Desa Sawakong Kecamatan Galesong Selatan
Kabupaten Takalar, 2015. Jurusan lImu Administrasi Negara
Universitas Muhammadiyah  Makassar. ~ Skripsi  ini

18 Umiati Qodariah, Pemberdayaan ekonomi masyarakat melalui kerajianan
tas di desa purwosari girimulyo kulon progo,Skripsi Fakultas Dakwah dan Ilmu
Komunikasi Prodi Pengembangan Masyarakat IslamUniversitas Islam Negeri Sunan
Kali Jaga Yogyakarta, 2014

" Dwi Iskandar, Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat melalui kerajinan
kipas bambu di Dusun Jipangan,Bangun Jiwa,Kasihan, Bantu, Skripsi Fakultas
Dakwah dan llmu Komunikasi Prodi pengembangan Masyarakat Islam Universitas
Islam Negeri Sunan Kali Jaga Yogyakarta, 2016
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mendeskripsikan bagaimana dapat meningkatkan
perekonomian masyarakat dengan mengambangkan potensi
yang ada. Hasil penelitiannya adalah menunjukkan bahwa
pengembangan pemberdayaan masyarakat melgaui kerajinan
anyaman bamboo pada dasarnya bisa berkembang dan maju
jika dana yang ada dapat dipenuhi dan adanya pendidikan dan
pelatihan anyaman sehingga usaha ini dapat berkembang. *°

Beberapa istilah penelitian di atas memang pemberdayaan
masyarakat melalui kerajinan mempunyai prospek yang bagus
untuk ke depannya, dan menjadi peluang usaha yang baik
sehingga mampu menambah penghasilan masyarakat dalam
bidang ekonomi dan dalam penelitian di atas ada kesamaan pada
penelitian penulis yaitu sama-sama meneliti pemberdayaan
masyarakat melalui sebuah kerajinan, hanya saja dalam penulisan
skripsi penulis ini Proses pemberdayaan masyarakat melalui
pengrajin anyaman lidi kelapa yang diharapkan dapat berhasil
dalam memberdayakan ekonomi masyarakat

H. Metode Penelitian
Untuk mempermudahs, dalam preses penelitian dan
memperoleh hasil data dan informasi valid, maka dalam tulisan ini
akan mengurai metode penelitian yang digunakan:
1. Pendekatan.dan Prosedur Penelitian

Penelitianini “menggunakan.-penelitian “kualitatif.
Penelitian ini mempergunakan data yang dinyatakan secara
verbal dan kualifikasinya bersifat teoritis. Pengolahan data
dan pengujian hipotesis tidak berdasarkan stastistik,
melainkan dengan pola hukum tertentu menurut hukum
logika. *°

Penelitian kualitatif memanfaatkan data dilapangan
untuk verifikasi teori yang timbul dilapangan dan terus

Heri, Pemberdayaan Masyarakat Melalui Kerajinan Anyaman Bambu Di
Desa Sawakong Kecamatan Galesong Selatan Kabupaten Takalar,Skripsi Fakultas
Ilmu Sosial Dan IImu Politik, Universitas Muhammadiyah Makassar, 2015

'® Marzuki, Metodologi Riset , (Yogyakarta: Ekonisia, 2005), h. 15
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menerus secara disempurnkan selama proses penelitian
langsung yang dilakukan secara berulang-ulang. Selain itu
penelitian kualitatif —adalah penelitian yang menggunakan
latar alamiah yang bermaksud menafsirkan fenomena yang
terjadi dan yang telah dilakukan dengan jalan yang melibatkan
berbagai metode yang ada®’

Jadi, dalam penelitian ini penulis mengumpulan data
dengan datang langsung ke lokasi penelitian yaitu di Desa Jati
Baru, Kabupaten Lampung Selatan. Penulis berinteraksi
anggota masyarakat yang terdiri dari anggota ibu ibu rumah
tangga, dengan memanfaatkan limbah kelapa yang dijadikan
anyaman lidi kelapa. Penulis mengumpulkan data sendiri, data
didapatkan dari berbagai sumber, peneliti mengolah tema-
tema menjadi serangkaian tema yang utuh, peneliti fokus
mempelajari makna yang disampaikan partisipan, proses
penelitian berkembang secara dinamis sesuai dengan keadaan
dilapangan, peneliti menggunakan persepektif teoreitis
terutama persepektif pemberdayaan masyarakat, peneliti
menafsirkan  penemuan dilapangan, dan memberikan
gambaran secara kompleks dari penelitian.

Penelitian ini merupakan lapangan (Field Research)
yaitu suatu penelitian yang dilakukan.secara sistematis dan
mendalam dengan mengangkat.data.dilapangan

2. Desain Penelitian

Penelitian ini bersifat Deskriptif, yaitu Penelitian
yang bermaksud membuat pencandraan (Diskripsi) mengenai
Situasi-Situasi atau Kejadian. Penelitian ini mencandra
mengenai situasi atau Kejadian-Kejadian, sifat populasi atau
daerah tertentu dengan mencari informasi faktual, justifikasi

Ysanapiah Faisal, Format Format Penelitian Sosial (Jakarta: PT Raja
Grafindo Persada, 2010) h. 29
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keadaan, membuat evaluasi sehingga memperoleh gambaran
yang jelas.'®

Metode deskriptif adalah suatu metode dalam
meneliti status sekelompok manusia, suatu objek, suatu set
kondisi, suatu system pemikiran atau suatu kelas peristiwa
pada masa sekarang. Tujuannya vyaitu untuk membuat
diskripsi, gambaran atau lukisan secara sistematis, faktual
dan akurat mengenai fakta fakta, sifat sifat serta hubungan
antar fenomena yang diselidiki.

Dalam penelitian ini, penulis hanya
mengemukakakan dan menggambarkan secara apa adanya
tentang Pemberdayaan Pengrajin  Anyaman Dalam
Pengembangan Ekonomi Masyarakat Di Desa Jati Baru
Kecamatan Tanjung Bintang Kabupaten Lampung Selatan

Tempat dan Partisipan Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Desa Jati Baru Kabupaten
Lampung Selatan ini juga melibatkan masyarakat dengan
memanfaatkan limbah kelapa'menjadi anyaman lidi kelapa
yang bernilai ekonomis.

Partisipan adalah orang yang dapat memberikan
informasi yang..diperlukan.'® Pemilihan_partisipan dalam
penelitian " ini menggunakan  teknik Purposive Sampling,
yaitu teknik pengambilan sampel dengan menentukan kriteria
kriteria tertentu. Populsi yang berjumlah 23 orang yang
terdiri dari 1 orang pelatih, 22 orang anggota pelatihan.

h.98

h. 54.

18 Suharsini Arikunto, Dasar-Dasar Research, (Bandung, Tarsito, 1995),

®Muh. Nasir, Metode Penelitian, (Bogor Selatan: Ghalia Indonesia, 2005)
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Berdasarkan dari data data demikian itu adapun
kreteria sebagai berikut:

1. Ketua kelompok pelatihan anyaman lidi kelapa yaitu Ibu
Sarwati

2. Anggota kelompok kerajinan anyaman lidi kelapa yang
produktif

Berdasarkan kriteria di atas peneliti menetapkan 4
Orang sample. Terdiri dari 1 orang pelatih yaitu ibu sarwati,
3 Orang anggota pelatihan dan 3. Dengan demikian jumlah
sample dalam penelitian ini berjumlah 4 Orang.

4. Metode Pengumpulan Data

Salah satu langkah yang penting dalam penelitian adalah
proses pengumpulan data. Untuk mendapatkan data dan
informasi yang sesuai dan relevan, penulis. menggunakan
beberapa metode penelitian sebagai berikut:

a. Metode Observasi

Observasi adalah aktivitas terhadap.suatu proses
atau objek dengan maksud merasakan dan kemudian
memahami  pengetahuan- dari sebuah fenomena
berdasarkan pengetahuan dan* gagasan yang sudah
diketahui sebelumnya, untuk mendapatkan informasi-
informasi yang dibutuhkan untuk mrelanjutkan suatu
penelitian.

Dalam menggunakan metode observasi ini,
peneliti melakukan pengamatan dan pencatatan secara
sistematis terhadap gejala/fenomena yang
diselidiki.®®Dalam hal ini, pastinya peneliti perlu
mengunjungi lokasi penelitian untuk mengamati secara
langsung kegiatan memanfaatkan limbah kelapa dengan

2Cholid Narbuko dan Abu Achmadi, Metode Penelitian, (Jakarta, Bumi
Aksara,1997), h.98
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beberapa metode yang ada di lapangan. Penelitian
menggunkan observasi partisipan yang mana observasi
dilakukan pada saat berlangsungnya suatu peristiwa yang
akan diselidiki.

Macam-macam observasi yaitu diantaranya,
Observasi Partisipan, Observasi Non Partisipan dan
Observasi Kuasi Partisipasi, dengan itu Penelitian ini
menggunakan observasi non partisipan yaitu observasi
yang dilakukan pada saat tidak berlangsung nya suatu
perisitiwa yang akan diselidiki.

Metode ini digunakan untuk menggali data
terkait proses berlangsung nya kegiatan anyaman lidi
kelapa, yang bertujuan untuk meningkatkan ekonomi
masyarakat

b. Metode Interview

Metode interview atau wawancara merupakan
cara pengumpulan data dengan Tanya jawab sepihak
yang dikerjakan secara ‘'sistematik dan berlandaskan
tujuan  penelitian.”** Metode interview ini merupakan
metode yang utama yang penulis gunakan dalam
pengumpulan data Dalam wawancara, (peneliti dapat
melakukan facesto_face interview wawancara, berhadap-
hadapan) denganpartisipan, meweawancarai mereka
yang terlibat di dalam penelitian ini yang terdiri orang
partisipan. Wawancara-wawancara seperti itu tentu saja
memerlukan pertanyaan-pertanyaan yang secara umum
tidak terstruktur dan bersifat terbuka yang dirancang
untuk memunculkan pandangan dan opini dari
paratisipan.

Dalam pelaksanaan interview menggunakan
interview bebas terpimpin yaitu dengan cara mengajukan
pertanyaan bebas kepada interviewer. Jadi yang

2'Marzuki, Metodologi Riset. ..., h. 66
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dimaksud adalah pedoman (interview guide) yang
menjadi catatan-catatan pokok yang telah diarahkan
kepada persoalan.Sehingga diharapkan wawancara yang
dilakukan lebih luwes dan data yang diungkap lebih
mendalam.??> Peneliti melakukan interview kepada
partisipan untuk menggali data yang akurat. Interview
yang peneliti lakukan kepada anggota masyarakat dan
pelatih dalam kegiatan anyaman lidi yang bernilai
ekonomis.

Metode Dokumentasi

Metode dokumentasi merupakan metode dengan
teknik pengumpulan data dengan mempelajari catatan
catatan mengenai data tentang kegiatan
membudidayakan kerang hijau dengan berbagai metode .
Data ini dibutuhkan guna melengkapi data lapangan yang
peneliti dapatkan, maka penulis melengkapinya dengan
metode dokumentasi yang berbentuk tulisan dan catatan
yang mendukung dalam memperoleh suatu data di,Desa
Jati Baru Kabupaten lampung Selatan baik itu seperti
sejarah_ berdirinya.  struktur, program program yang
dibuat serta pelaksanaan kegiatan lainnya.

5. Analisis Data

Analisis data merupakan proses sistematis pencarian

dan pengaturan transkripsi wawancara, catatan lapangan dan
materi materi yang lainnya yang telah dikumpulkan untuk
menginkatkan pemahaman mengenai materi tersebut dan
untuk memungkinkan peneliti menyajikan yang sudah peneliti
temukan kepada orang lain.?* Menurut Mileas dan Hubernman
sebagaimana dikutip oleh Emzir mengemukakan terdapat 3
langkah dalam analisis data, yaitu reduksi data, penyajian data
dan verifikasi data.

22Cholid Narbuko dan Abu Achmadi, Metode Penelitian...,h..67
BEmzir, Metodologi Penelitian Kualitatif (Analisis Data) (Jakarta: PT

Rajagrafindo Persada, 2010), h. 85
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Reduksi Data

Emzir mengemukakan, Reduksi data dapat
diartikan sebagai proses, pemilihan, pemusatan perhatian
pada penyederhanaan, pengabstrakan, transformasi data
kasar, yang muncul dari catatan lapangan. Dalam proses
reduksi data ini, penelitian dapat melakukan pilihan-pilihan
terhadap mana yang hendak dipilih dan data mana hendak
dibuang. Mana merupakan ringkasan, dan cerita-cerita
yang sedang berkembang.

Penyajian Data

Emzir mengemukakan bahwa yang dimaksud
dengan penyajian data adalah menyajikan sekumpulan
informasi yang terus memberikan kemungkinan adanya
penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. Dengan
demikian penulis dapat menentukan penarikan kesimpulan
yang diperoleh dari sekumpulan informasi-informasi dalam
proses penelitian.

Vertifikasi Data

Kegiatan analisis berikutnya yang penting adalah
menarik-. kesimpulan/vertifikasi  dari~ suatu-~data.
Kesimpulan-kesimpulan  “final”  mungKin.tidak muncul
sampai pengumpulan data berakhir, bergantung besarnya
kumpulan-kumpulan catatan lapangan, pengkodeannya,
penyimpanan, dan metode pencarihan ulang yang
digunakan, kecakapan penelitian dan tuntutan-tuntutan
pemberian data, tetapi sering kesimpulan itu telah
dirumuskan sebelumnya sejak awal, sekalipun seorang
penelitian  menyatakan telah melanjutkan  “secara
induktif”.**

2*Emzir, Metodologi Penelitian Kualitatif (Analisis Data)...., h.195
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6. Pemeriksaan Keabsahan Data

Uji keabsahan data dalam penelitian ini meliputi uji
kredibilitas data, uji transferability, uji dependability, dan
uji confirmability. Dalam penelitian ini , peneliti
menggunakan uji kredibilitas untuk menguji keabsahan
data. Uji kredibilitas data dilakukan dengan triangulasi.

Triangulasi data diartikan sebagai pengecekan data
dari berbagai sumber dengan berbagai cara dan berbagai
waktu. Terdapat 3 triangulasi dalam keabsahan data., yaitu
triangulasi sumber, triangulasi teknik dan triangulasi waktu.
Pada penelitian ini, peneliti menggunakan triangulasi
sumber. Triangulasi sumber adalah menguji keabsahan data
yang dilakukan dengan cara mengecek data yang telah
diperolen melalui beberapa sumber. Triangulasi sumber
akan dilakukan anggota kelompok masyarakat dalam
mengolah limbah kelapa menjadi anyaman lidi kelapa.

Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan dalam ini bisa penulis maksudkan
pada BAB 1 yang terdiri dari beberapa komponen seperti contoh
nya latarbelakangdengan munculnya Pemberdayaan Pengrajin
Anyaman Dalam Pengembangan Ekonomi Masyarakat Di Desa
Jati Baru Kecamatan Tanjung Bintang Kabupaten Lampung
Selatan merupakan salah satu kegiatan yang berhasil melakukan
upaya pemberdayaan masyarakat melalui pelatihan membuat
anyaman lidi kelapa, sehingga memunculkan rumusan masalah
pada Bagaimana Proses Pemberdayaan Pengrajin Anyaman
Dalam Pengembangan Ekonomi Masyarakat Di Desa Jati Baru
Kecamatan Tanjung Bintang Kabupaten Lampung Selatan dengan
tetap menggunakan metode kualitatif yang harus memaksimalkan
banyak nya muatan teori yang dapat menjadi rujukan referensi
untuk menganalisis dan berikutnya mencari data temuan yang
setelah nya dari penelitian ini akan penulis tuangkan pada BAB IlI
dari hasil pengumpulan data tersebut, baik itu dari wawancara,
observasi bahkan hasil dokumentasi, setelah itu hasil dari
penemuan dapat di analisis BAB IV terkait dengan teori BAB II
dan temuan data pada BAB Ill maka dapat dipadukan, seingga
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kegiatan ilmiah ini dapat terlibat secara sistematis untuk mencari
korelasi keduanya antara teori dan fakta temuan pada yang
nantinya juga akan sampai pada kesimpulan dan saran di BAB V
yang merupakan terjemahan dan penilaian subjektif penulis dari
variable atau definisi operasional






BAB Il
PEMBERDAYAAN DALAM PENGEMBANGAN
EKONOMI MASYARAKAT DAN PELATIHAN

A. Konsep Pemberdayaan
1. Pengertian Pemberdayaan

Pemberdayaan adalah sebuah upaya membangun
kemampuan maasyarakat dengan mendorong, memotivsi, dan
membangkitkan kesadaran akan potensi yang dimiliki dan
berupaya untuk mengembangkan potensi itu menjadi sebuah
tindakan nyata.”

Menurut Sumodiningrat pemberdayaan masyarakat
adalah upaya untuk memandirikan masyarakat lewat
perwujudan = potensi- yang mereke miliki ,adapun
pemberdayaan masyarakat senantiasa menyangkut dua
kelompok yang saling keterkaitan,yaitu masyarakat sebagai
pihak yang diberdayakan dan pihak yang menaruh kepedulian
sebagai pihak yang memberdayakan.?

Menurut  Ginanjar ~ Kartasasmita  Pemberdayaan
Masyarakat adalah upaya untuk membangun daya itu sendiri,
dengan mendorong, memotivasi dan -membangkitkan
kesadaran akanpotensi..yang dimilikinya berupaya untuk
mengembangkannya, selanjutnya upaya tersebut diikuti untuk
memperkuat potensi atau daya yang dimiliki oleh masyarakat
itu sendiri.?’

Pemberdayaan masyarakat dapat diartikan sebagai
proses pembangunan sekelompok orang atau masyarakat
dengan cara mengembangkan kemampuan masyarakat,

% Zubaidi, Pengembangan Masyarakat : Wacana dan Praktek, ( kencana
Prenada Media Group, Jakarta ,2013 ),ed.ke-1 h.24

% Totok Mardikanto dan Poerwoko Soebiato, Pemberdayaan Masyarakat
dalam Pers7pektif Kebijakan Publik, (Bandung: Alfabeta, 2013), h.52

ZTotok Mardikanto, Poeworko Soebianto, Pemberdayaan Masyarakat
dalam Persepektif Kebijakan Publik, (Bandung: Penerbit Alfabeta, 2015), h. 53
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memprakarsai, perubahan perilaku masyarakat. Dan
pengorganisasian ~ masyarakat, = sehingga  masyarakat
mempunyai untuk memenuhi kebutuhan dasar mereka, serta
dapat berpartisipasi dalam proses pembangunan yang ada
dilingkungan sekitar mereka.?

didalam upaya pemberdayaan Masyarakat dapat dilihat
dari 3 sisi yaitu pertama, menciptakan suasana atau iklim yang
memungkinkan potensi masyarakat berkembang. Disini titik
tolak nya adalah pengenalan bahawa setiap manusia, setiap
masyarakat, memiliki potensi yang dapat dikembangkan.
Artinya, tidak ada masyarakat yangh sama sekali tanpa daya,
karena jika demikian akan sudah punah. Pemberdayaan
adalah upaya untuk membangun daya itu, dengan mendorong,
memotivasikan dan membangkitkan kesadaran akan potensi
yang dimilikiny serta berupaya untuk mengembangkannya.
Kedua, memperkuat potensi atau daya yang dimiliki
masyarakat. Didalam rangka ini diperlukan langkah langkah
lebih positif, selain dari hanya menciptakan iklim dan
suasana.

Tujuan Pemberdayaan

Tujuan pemberdayaan masyarakat adalah untuk
membentuk . individu dan masyarakat menjadi mandiri.
Kemandirian tersebut ..memiliki-“~kemandirian berpikir,
bertindak "dan mengendalikan apa yang mereka lakukan
tersebut. Kemandirian masyarakat adalah merupakan suatu
kondisi yang dialami oleh masyarakat yang ditandai oleh
kemamouan untuk memutuskan serta melakukan suatu yang
dipandang tepat demi mencapai pemecahan masalah-masalah
yang dihadapi dengan mempergunakan kemampuan kogmitif,
konatif, psikomotorik dan afektif, dengan mengarahkan
sumber daya yang lainnya yang bersifat fisik material.

% Fajar Nugraha, Jejak Pemberdayaan (Bandung:Yayasan Rumah Zakat,

2019) h. 2
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Kondisi  kognitif pada hakikatnya  merupakan
kemampuan berfikir landasi oleh pengetahuan dan
wawasan seorang atau masyarakat dalam rangka
mencari solusi atau permasalahan yang dihadapi

Kondisi konatif merupakan suatu sikap perilaku
masyarakat yang terbentuk yang diarahkan kepada
perilaku  yang  sensitive  terhadap nilai-nilai
pembangunan dan pemberdayaan

Kondisi efektif adalah merupakan sense yang dimiliki
oleh masyarakat yang diharapkan dapat diintervensi
untuk mencapai keberdayaan dalam sikap dan perilaku.
Psikomotorik merupakan kecakapan keterampilan yang
dimiliki masyarakat sebagai upaya pendukung
masyarakat dalam rangka melakukan aktivitas
pembangunan.

3. Tahap-Tahap Pemberdayaan

Pemberdayaan masyarakat suatu kegiatan yang lebih

menekankan proses, dalam kaitannya dengan proses maka
partisipasi dan keterlibatannya masyarakat dalam setiap
tahapan pemberdayaan masyarakat mutlak diperlukan. Maka
pemberdayaan. masyarakat pun memiliki tahapan tahapan
sebagai berikut:

a.

Penyadaran pada tahap ini dilakukan sosialisasi terhadap
masyarakat agar mereka mengerti bahwa kegiatan
pemberdayaan masyarakat ini penting bagi kualitas hidup
mereka, dan dilakukan secara mandiri.

Pengkapasitasan sebelum diberdayakan, masyarakat perlu
diberdayakan kecakapan dalam pengelolaannya tahap ini
sering disebut cupucity building yang terdiri dari
pengkapasitasan manusia, organisasi dan system nilai.
Pendayaan dalam tahap ini target diberikan daya,
kekuasaan dan peluang sesuai dengan kecakapan yang
sudah diperolehnya tahapan program pemberdayaan
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masyarakat merupakan sebuah siklus perubahan yang
berusaha mencapai taraf hidup yang lebih baik.

d. Tahap capacity building dan networking tahapan yang
mencakup kapasitas keterampilan masyarakat.?

4. Proses Pemberdayaan

Hakikat pemberdayaan masyarakat adalah untuk
meningkatkan kemampuan dan kemandirian masyarakat
dalam meningkatkanm taraf hidupnya. Dalam proses tersebut
masyarakat bersama-sama melakukan hal-hal berikut:

a. Mengindentifikasi dan mengkaji potensi wilayah
permasalahannya, Kegiatan ini dimaksud agar
masyarakat mampu dan percaya diri dalam
mengindentifikasi serta menganalisa keadaannya, baik
potensi maupun permasalahannya. Pada tahapan ini
diharapkan dapat diperoleh gambaran mengenai aspek
social, ekonomi dan kelembagaan.

b. Menyusun rencana kegiatan kelompok, berdasarkan, hasil
kajianymeliputi:

1. Memprioritaskan dan menganalisa masalah masalah

2. Indentifikasi sumberdaya yang tersedia untuk
pemecahan masalah.

3. Indentifikasi alternative, pemecahan masalah yang
terbaik.

4. Pengembangan renacana kegiatan serta
pengorganisasian pelaksananya

c. Menerapkan rencana kegiatan kelompok

Rencana yang telah disusun bersama dengan
dukungan fasilitasi dan pendamping selanjutnya
diimplementasikan dalam kegiatan yang konkrit dengan
tetap memperhatikan realisasi dan rencana awal.
Termasuk dalam kegiatan ini adalah pemantauan
pelaksanaan dan kemajuan kegiatan menjadi perhatian

2 hid, h.8.
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semua pihak, selain itu juga dilakukan perbaikan jika
diperlukan.

d. Memantau proses dan hasil kegiatan secara terus
menerus secara partisipatif hal Ini dilakukan secara
mendalam pada semua tahapan pemberdayaan
masyarakat agar prosesnya berjalan dengan tujuannya.
PME adalah suatu prosesnya penilaian, pengkajian dan
pemantauan kegiatan, baik prosesnya maupun hasil dan
dampaknya agar dapat disusun proses perhatian kalau
diperlukan.

5. Strategi pemberdayaan masyarakat

Pelaksanaan  pemberdayaan masyarakat  perlu
dilakukan melalui berbagai pendekatan. Menurut Suharto,
penerapan pendekatan pemberdayaan masyarakat dapat
dilakukan melalui 4P yaitu:®

a. Pemukiman, menciptakan suasana atau iklim yang
memungkinkan potensi masyarakat berkembang secara
optimal.

b. “Penguatan, memperkuat pengetahuan dan kemampuan
yang dimiliki masyatakat dalam ‘memcahkan masalah
dan.memenuhi kebutuhan kebutuhannya.Pemberdayaan
harus mampu menumbuh - kembangkan segenap
kemampuan-dan kepercayaan.diri masyarakat yang
menunjang kemandirian mereka.

c. Perlindungan, melindungi  masyarakat terutama
kelompok-kelompok lemah agar tidak terlintas oleh
kelompok kuat, menghindari terjadinya persaingan yang
tidak seimbang antara yang kuat dan lemah, dan
mencegah terjadinya eksploitasi antara kelompok kuat
dan lemah. Pemberdayaan harus diarahkan kepada

*Edy Suharto, Membangun Masyarakat Memberdayakan Rakyat, (Bandung
: Reflika Aditama, 2010), h.66.
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penghapusan segala jenis diskriminasi dan dominasi
yang tidak menguntungkan.

d. Penyokongan, memberikan bimbingan dan dukungan
agar masyarakat mampu menjalankan perannya dan
tugas-tugas kehidupannya pemberdayaan harus mampu
mnenyokong masyarakat agar tidak terjatuh kedalam
keadaan dan posisi yang semakin lemah. Pemberdayaan
sebagai subjek yang dimiliki keragaman karakter,
potensi dan kebutuhan, agen pemberdayaan daspat
membangkitkan kesadaran dan memotivasi sasaran agar
mampu menggali potensi diri dan lingkunganya untuk
berpartisipasi  aktif dalam meningkatkan kualitas
hidupnya.Pemberdayaan ekonomi harus dilakukan
secara bertahap dan menyesuaikan dengan kemampuan
masyarakat sehingga pada akhirnya pemberdayaan
ekonomi dapat meningkatkan kualitas hidup dan
kapasitas social masyarakat, masyarakat akan memiliki
kemandirian, kemampuan dan mobilitas social dan
akses sumber daya ekonomi, serta partisipasi yang luas
dalam proses pembangunan daerah.** Pemberdayaan
ekonomi, yangefektif dan efesien diperlukan strategi
agar memperoleh ““hasil yang maksimal strategi
pemberdayaan serta pembangunan..ekonomi pada
dasarnya merupakan suatu upaya pengembangan
masyarakat. Setidaknya ada ‘dua strategi besar yang
diterapkan:**

e. Peningkatan akses kedalam asset produksi (production
assets: bagi masyarakat yang masih dominan dalam
ekonomi rakyat, Disarming itu akses masyarakat
kepada lingkungan hidup yang sehat yang tidak
tercemar akan megurangi beban dan menambah
produktifitas masyarakat. Akses memiliki sisi pertama,

3 Amran Saifullah, Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Pesisir Kabupaten
Tasikmalaya, (On-Line), Tersedia di Http://www.kabar-priangan.com /news /detail
/405,2011.diakses pada tanggal 23 Nsovember 2019, Pukul 08.00.

% Totok Mardikanto dan Poerwoko, Op.Cit h. 173-174
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ada pada saat diperlukan dan yang kedua dalam
jangkauan kemampuan memanfaatkan.

Memperkuat posisi transaksi dan kemitraan usaha
ekonomi rakayat sebagai produsen dari penjual, posisi
kekuatan rakyat sangatlah lemah, mereka adalah price
taker karena jumlahnya yang sangat banyak dengan
pasar masing masing yang sangat kecil. Karena kualitas
dan tingkat keterampilan rendah menjadi menjadi
karakteristik puila dari ekonomi rakyat.

Pemberdayaan ekonomi rakyat perlu diarahkan
untuk mendorong terjadinya kesejahteraan rakyat. Maka
kebijakan pemberdayaan ekonomi rakyat hendaknya
dilaksanakan dalam beberapa langkah strategi berikut:

1. Sumber Daya Manusia Pengembangan SDM
merupakan salah satu komponen penting dalam setiap
program  pemberdayaan  ekonomi  untuk itu,
pengembangan SDM adalah unsur yang _paling
fundamental dalam penguatan ekonomi rakyat.

2. Sumber Daya Alam Sumber_daya Alam merupakan
salah satu sumber daya pengembangan yang cukup
penting dalam proses pemberdayaan ekonomi yang
dapat. dimanfaatkan untuk memenuhi kebutuhan“dan
meningkatkan taraf hidup masyarakat.sumber daya
alam'ini telah-dimanfaatkan sejak zaman dahulu dari
masa kehidupan modern sampai zaman insdustrialisasi.

3. Permodalan, Permodalan merupakan salah satu aspek
permasalahan dihadapkan masyarakat pada umumnya,
namun ada hal yang perlu dicermati dalam aspek
permodalan yaitu bagaimana pemberian modal tidak
menimbulkan ketergantungan bagi masyarakat serta
dapat mendorong usaha mikro, usaha kecil, usaha
menengah, supaya perkembangan kearah yang maju.

4. Pesaranan Produksi dan Pemasaran, Pendorong
produktifitas dan tumbuhnya wusaha diperlukan
prasarana produksi pemsaran. Jika hasil produksi tidak
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dipasarkan maka wusaha akan sia-sia, untuk itu
komponen penting lainnya dalam pemberdayaan
masyarakat bidang ekonomi adalah tersedianya
prasarana seperti alat transportasi dari produksi ke
pasar akan mengurangi rantai pemasaran dan akhirnya
dapat menin gkatkan penerimaan  masyarakat
pengusaha mikro, pengusaha kecil, maupun pengusaha
menengah, yang artinya dari segi pemberdayaan
ekonomi tersedianya prasarana produksi dan
pemasaran penting untuk membangun usaha kearah
yang lebih maju.

4. Strategi Pemberdayaan

Ada 5 strategi pemberdayaan masyarakat yang dapat
dilakukan dalam melakukan pemberdayaan masyarakat,
khususnya melalui pelatihan dan advokasi terhadap
masyarakat miskin, yaitu® :

a. Motivasi

Dalam _hubungan ini, setiap keluarga harus
dapat memahami nilai kebersamaan, interaksi social dn
kekuasaan melalui pemahaman akan_.haknya sebagai
warga negara dan anggota masyarakat. Karena itu,
setiap. rumah tangga.perlu diderong untuk membentuk
kelompok yang merupakan mekanisme kelembagaan
penting untuk mengorganisir dan melaksanakan
kegiatan pengembangan masyarakat di desa. Kelompok
ini kemudian dimotivasi untuk terlibat dalam kegiatan
peningkatan pendapatan dengan menggunakan sumber-
sumber dan kemampuan-kemampuan mereka sendiri

3 Edi Suharto, CSR dan COMDEV Investasi Kreatif Perusahaan,
(Bandung: Alfabeta, 2010)., h. 67
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b. Peningkatan Kesadaran dan Pelatihan Kemampuan

Peningkatan kesadaran masyarakat dapat
dicapai melalui pendidikan dasar, perbaikan kesehatan,
imunisasi, dan sanitasi. Sedangkan keterampilan-
keterampilan vokasional bisa dikembangkan melalui
cara-cara pastisipatif. Pengetahuan lokal yang biasanya
diperolen melalui pengalaman dapat dikombinasikan
dengan pengetahuan dari luar. Pelatihan semacam ini
dapat membantu masyarakat miskinuntuk menciptakan
mata pencaharian sendiri atau membantu meningkatkan
keahlian mereka untuk mencari pekerjaan di luar
wilayahnya.

¢. Manajemen Diri

Setiap kelompok masyarakat harus mampu
memilih  pemimpin mereka sendiri dan mengatur
kegiatan mereka sendiri, seperti melaksanakan
pertemuan-pertemuan, melakukan - pencatatan  dan
pelaporan, mengoperasikan tabungan dan Kredit,
resolusi ~ konflik = "dan ** manajemen  kepemilikan
masyarakat. Pada tehap awal, pendamping dari luar
dapat membantu mereka dalam mengembangkan sebuah
sistem. Kelompok kemudian dapat diberi wewenang
penuh untuk »melaksanakan dan..mengatur sistem
tersebut.

d. Mobilisasi sumberdaya55

Untuk memobilisasi sumberdaya masyarakat,
diperlukan pengembangan metode untuk menghimpun
sumber-sumber individual melalui tabungan regular
dan sumbangan sukarela dengan tujuan menciptakan
modal social. Ide ini didasari pandangan bahwa setiap
orang memiliki sumbernya sendiri yang jika dihimpun,

*Totok Mardikanto, Poerwoko Soebiato, Pemberdayaan Masyarakat.,
....h.170
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dapat meningkatkan kehidupan social ekonomi secara
substansial. Pengembangan sistem penghimpunan,
pengalokasian dan penggunaan sumber perlu dilakukan
secara cermat sehingga semua anggota memiliki
kesempatan yang sama. Hal ini dapat menjamin
kepemilikan dan pengelolaan secara berkelanjutan.®

e. Pembangunan dan pengembangan jejaring

Pengorganisasian kelompok-kelompok swadaya
masyarakat perlu disertai dengan peningkatan kemampuan
para anggotanya membangun dan memertahankan jaringan
dengan berbagai sistem social di sekitarnya. Jaringan ini
sangat penting dalam menyediakan dan mengembangkan
berbagai akses terhadap sumber dan kesempatan bagi
peningkatan keberdayaan masyarakat miskin.*®M Umar
Chapra ~mengakui bahwa untuk merubah paradigma
pemberdayaan ekonomi rakyat bukan hal yang mudah. Hal
tersebut membutuhkan sejumlah perubahan revolusioner
dalam lingkungan social ekonomi. adapun menurut beliau
ada enamgslangkah untuk menyokong tegaknya ekonomi
rakyat: Pertama, perubahan dalam pola gaya hidup
pada orientasi  cinta produk dalam negeri (domestic
product) dan memnfaatkan tenaga buruh<secara berlimpah.
Kedua, perubahan sikap dan Kebijakan secara resmi yang
berpthak pada usaha« ekonomi rakyat sehingga usaha
ekonomi rakyat tidak dikeluarkan. Ketiga, unit usaha
ekonomi rakyat harus diberdayakan melalui bantuan baik
dalam memperoleh input-input ekonomi yang lebih baik,
teknologi yang sesuai, teknik pemasaran yang efektif dan
pelayan ekstensi lainnya. Keempat, unit usaha ekonomi
rakyat juga harus diberdayakan untuk meningkatkan
keterampilan melalui training. Kelima, diberikan kesempatan
untuk mengakses sumber pendanaan.

*Ibid, h.171
%Muhammad, Prinsip-Prinsip Ekonomi Islam, (Yogyakarta:Graha llmu,

2007), h.109
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B. Konsep Pengembangan Ekonomi Masyarakat
1. Pengertian Pengembangan

Pengembangan  adalah  suatu  usaha  untuk
meningkatkan kemampuan teknis, teoritis, konseptual, dan
moral sesuai dengan kebutuhan melalui pendidikan dan
latihan. Pengembangan adalah suatu proses mendesain
pembelajaran secara logis, dan sistematis dalam rangka untuk
menetapkan segala sesuatu yang akan dilaksanakan dalam
proses kegiatan belajar dengan memperhatikan potensi dan
kompetensi.*’

Maka pengembangan pembelajaran lebih realistik,
bukan sekedar idealisme pendidikan yang sulit diterapkan
dalam kehidupan. Pengembangan pembelajaran adalah usaha
meningkatkan kualitas proses pembelajaran, baik secara materi
maupun metode dan subtitusinya. Secara materi, artinya dari
aspek bahan ajar yang disesuaikan dengan perkembangan
pengetahuan, sedangkan secara metodologis dan subtansinya
berkaitan dengan pengembangan strategi pembelajaran, baik
secara teoritis maupun praktis.*®

2. Pengertian Ekonomi Masyarakat

Ekonomi adalah aktivitas manusia yang berhubungan
dengan produksi, distribusi, pertukaran, dan‘konsumsi barang
dan jasa. Ekonomi secara umum atau, secara khusus adalah
aturan rumah tangga atau manajemen rumah tangga.**.

Ekonomi juga dikatakan sebagai ilmu yang
menerangkan cara-cara menghasilkan, mengedarkan, membagi
serta memakai barang dan jasa dalam masyarakat sehingga
kebutuhan materi masyarakat dapat terpenuhi sebaik-baiknya.

¥ Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran, (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2005), h. 24

®Hamdani Hamid, Pengembangan Sistem Pendidikan di Indonesia, (Bandung
: Pustaka Setia,2013), h. 125.

®Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia,
(Jakarta: Balai Pustaka, 2001), h. 854
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Kegiatan ekonomi dalam masyarakat adalah mengatur urusan
harta kekayaan baik yang menyangkut kepemilikkan,
pengembangan maupun distribusi.*’

Manusia hidup dalam suatu kelompok yang
membentuk suatu sistem. Sistem secara sederhana dapat
diartikan sebagai interaksi, kaitan, atau hubungan dari unsur-
unsur yang lebih kecil membentuk satuan yang lebih besar dan
komplek sifatnya. Dengan demikian sistem ekonomi adalah
interaksi dari unit-unit yang kecil (para konsumen dan
produsen) ke dalam unit ekonomi yang lebih besar disuatu
wilayah tertentu.*!

Adapun ekonomi masyarakat adalah sistem ekonomi
yang berbasis pada kekuatan ekonomi masyarakat. Dimana
ekonomi masyarakat sendiri adalah sebagian kegiatan ekonomi
atau usaha yang dilakukan masyarakat kebanyakan yang
dengan cara swadaya mengelola sumber daya ekonomi apa
saja yang dapat diusahakan, yang selanjutnya disebut sebagai
usaha kecil dan menengah (UKM) terutama meliputi sektor
pertanian, perkebunan, peternakan, kerajinan, makanan dan
sebagainya. _Tujuan’ dari perekonomian adalah ~untuk
mensejahterakan dan memenuhi kebutuhan hidup masyarakat,
serta mencapai kemudahan dan...kepuasan. Dengan
terpenuhinya kebutuhan masyarakat maka akan tercipta
kesejahteraan-kelangsungan hidup yang produktif.

C. Hakikat Pelatihan

1. Pengertian Pelatihan

Memberikan pelayanan pendidikan sepanjang hayat
(lifelong learning) kepada masyarakat, munculah berbagai
konsep mengenai  pendidikan non  formal untuk
diselenggarakan, banyaknya pihak yang membahas mengenai
pendidikan non formal yang dianggap sebagai pendidikan yang

“OM. Sholahuddin, Asas-Asas Ekonomi Islam, (Jakarta: PT. Raja Grafindo

Persada, 2007), h.3

“Deliarnov, Perkembangan  Pemikiran  Ekonomi,(Jakarta:  Rajawali

Pers:2009), h.2
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mampu memecahkan berbagai masalah, salah satunya dengan
kegiatan pelatihan, istilah pelatihan tidak terlepas dari latihan
karena keduanya mempunyai hubungan yang erat, latihan
adalah kegiatan atau pekerjaan melatih untuk memperoleh
kemahiran atau kecakapan.sedangkan tujuan kegiatan pelatihan
untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan seseorang
agar mereka dilatih mendapat pengetahuan dan keterampilan
dalam menghadapi sesuai harapan dan tujuan yang diinginkan
mengikuti kegiatan pelatihan.

Pelatihan adalah bagian pendidikan yang merupakan
sarana pembinaan pengembangan serta salah satu upaya untuk
meningkatkan kualitas sumber daya manusia.

Mustafa kamil memberikan definisi pelatihan adalah
“salah satu jenis atau proses pembelajaran untuk memperoleh
dan meningkatkan keterampilan di luar sistem pengembanhgan
sumber daya manusia yang berlaku dalam waktu yang relatif
singkat dengan metode yang lebih mengutamakan praktek dari
pada teori.”

Sumantrimengartikan  pelatihan  sebagai:”proses
pendidikan jangka pendek yang menggunakan cara dan
prosedur yang sistematis “dan terorganisir. para peserta
pelatihan akan mempelajari- pengetahuan dan keterampilan
yangsifatnya praktis untuk tujuan tertentu”.*

Berdasarkan pendapat para -ahli di atas, dapat
disimpulkan.«bahwa pelatihan ialah .suatu ‘usaha untuk
meningkatkan keterampilan dengan menggunakan teknik dan
metode tertentu dengan cara melakukan proses belajar
mengajar untuk dapat mengemban suatu keterampilan/life skill
pada diri seseorang, agar dapat bekerja sesuai dengan
Keterampilan yang dimiliki.

2. Tujuan Pelatihan
Tujuan pelatihan dalam rangkai pemberdayaan,
mempersiapkan anggota masyarakat agar mempunyai

“25Sumantri, S. pelatihan dan pengembangan sumber daya manusia.
(Bandung,Fakultas Psikologi Unpad.2000) ,. 36
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kemampuan profesional. Dan kompetensi yang bermutu dan

relavan kebutuhan hidupnya. Secara terperinci tujuan pelatihan

dapat dijabarkan sebagai berikut:

a. Mengembangkan  kemampuan  dan keterampilan
masyarakat dalam mengidentifikasi potensi-potensi diri
dan potensi masyarakat sehingga dapat dikembangkan dan
dapat dijadikan landasan dalam pengembangan usaha.

b. Untuk mengembangkan keahlian dan keterampilan
anggota masyarakat sehingga mampu menyelesaikan
pekerjaan dengan lebih cepat dan lebih efektif

€. Untuk mengembangkan pengetahuan dan keterampilan
masyarakat sehingga pekerjaan dapat diselesaikan secara
rasional

d. Untuk mengembangkan sikap  sehingga  dapat
menimbulkan kemauan untuk bekerja dan bekerja sama .

e. Untuk mengembangkan pengetahuan dan keterampilan
sehingga masyarakat lebih kreatif, inovatif dalam
mengembangkan usahanya.*®

Komponen-Komponen Pelatihan

Sebuah pelatihan tentunya memiliki tujuan yang
ingin dicapal yaitu memberikan dorongan kepada masyarakat
dalam mengikuti pelatihan untuk mencapai tujuan tersebut
perlu_memperhatikan komponenkomponen pembelajaran yang
mendukung - terciptanya® pelatihan ™ dimana komponen-
komponen = pembelajaran yang mendukung terciptanya
pelatihan dimana komponen-komponen tersebut satu sama
lainnya mempunyai kaitan yang erat. Sudjana mengemukakan
komponen-komponen pelatihan adalah sebagai berikut:

a. Komponen masukan sarana Komponen tersebut dalam
pelatihan meliputi keseluruhan sumber dan fasilitas yang
memungkinkan bagi seseorang atau kelompok termasuk
didalamnya adalah tujuan,program,pendidikan  atau
pelatihan

*Mangihot.blogspot.com/2016/pengertin-tujuan-dan manfaat-

pelatihan.html?=M
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b. Masukan mentah (raw input) Yaitu peserta pelatihan
dengan berbagai  karakteristik,seperti  pengetahuan,
keterampilan,dan keahlian, jenis kelamin, pendidikan,
kebutuhan belajar, latar belakang sosial budaya, latar
belakang ekonomi, dan kebiasaan belajar

Cc. Masukan lingkungan(environment input),yaitu Faktor
lingkungan yang menunjang pelaksanaan kegiatan
pelatihan, seperti lokasi pelatihan.

d. Proses(process) Merupakan kegiatan interaksi edukatif
yang terjadi dalam pelaksanaan kegiatan pelatihan antara
sumber belajar dengan warga belajar peserta pelatihan.

e. Keluaran(out put) Keluaran bagi pelatihan yaitu kualitas
lulusan yang disertai dengan kualitas perubahan dengan
lebih memahami dan mengerti pelatihan yang diberikan
setelah pelatihan tersebut

f.  Masukan lain(other input),yaitu Daya dukung pelaksanaan
pelatihan seperti pemasaran,lapangan kerja, informasi dan
situasi sosial-budaya yang berkembang.

g. Pengaruh(impact), yaitu yang berhubungan dengan hasil
belajar yang meliputi.peningkatans taraf hidup. Kegiatan
membelajarkan orang lain lebih lanjut, dan peningkatan
partisipasi. dalam kegiatan sosial dan pembngunan
masyarakat. **

D. Stimulus Respon

Menurut  Thorndike (1874-1949) Stimulus Respon
merupakan suatu prinsip belajar yang sederhana, dimana efek
merupakan reaksi tehadap stimulus tertentu. Dengan demikian
dapat dipahami adanya antara kaitan pesan pada media dan reaksi.

Dalam teori stimulus respon terdapat unsur-unsur yang
tidak dapat dipisahkan. Ketiga unsur tersebut adalah pesan
(stimulus), komunikan (Organism) dan efek (Respon). Masing-
masing unsur memiliki pengertian sebagai berikut:

“nttp:// fajarsodiq.blogspot.com/2013/pelatiahn-pemberdayaan-masyarakat-
dan .html?m=1
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1. Pesan (Stimulus)

Pesan atau message merupakan elemen penting dalam di
sampaikan oleh komunikasi. Sebab pesan merupakan pokok
bahasan yang ingin disampaikan oleh komunikator kepada
komunikan. Dalam komunikasi publik, pesan bernilai sangat besar.
Karena inilah yang menjadi inti dari terjalinnya komunikasi baik
antara komunikator dan komunikan tidak akan dapat berjalan.

2. Komunikan  (Organism)  (Perhatian,  Pengertian  dan
Penerimaan)

Komunikasi merupakan elemen yang diberikan oleh
komunikator. Sikap komunikan dalam menyikapi stimulus yang
diterima akan berbeda-beda. Tergantung kepada masing-masing
pribadi yang menyikapi bentuk stimulus tersebut. Dalam
mempelajari sikap ada tiga variable yang penting menunjang
proses belajar tersebut yaitu: perhatian, pengertian dan penerimaan.
Ketiga variable ini menjadi penting sebab akan menentukan
bagaimana kemudian respon yang akan diberikan oleh komunikan
setelah menerima stimulus.

3. Efek (Respon) (Perubahan Sikap)

Hosland, mengatakan bahwa proses perubahan perilaku
pada hakikatnya sama dengan proses belajar. Proses perubahan
perilaku..tersebut menggambarkan proses belajar pada individu
yang terdiri dari:

a. «Stimulus(Rangsang) yang diberikan.pada organisme dapat
diterima atau ditolak. Apabila stimulus tesebut tidak diterima
atau ditolak berarti stimulus itu tidak efektif mempengaruhi
perhatian individu dan berhenti disini. Tetapi stimulus diterima
oleh organisme berarti pada perhatian dari individu dan
stimulus tersebut efektif.

b. Apabila stimulus telah mendapat perhatian dari organisme
(diterima) maka ia mengerti stimulus ini dilanjutkan kepada
proses berikutnya

c. Setelah itu organisme mengolah stimulus tersebut sehingga
terjadi ketersediaan untuk bertindak demi stimulus yang telah
diterimanya (Bersikap)
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d. Akhirnya dengan dukungan fasilitas serta dorongan dari
lingkungan maka stimulus tersebut mempunyai efek tindakan
dari individu tersebut (Perubahan Perilaku)

Asumsi dasar yang dapat dilihat dari stimulus respon
adalah segala bentuk pesan yang disampaikan baik verbal maupun
non verbal dapat menimbulkan respons. Jika kualitas rangsangan
stimulus yang diberikan baik akan sangat besar mempengaruhinya
munculnya respon juga. Stimulus yang disampaikan kepada
komunikan dapat diterima atau ditolak. Perhatian dari komunikan
akan mempengaruhinya proses komunikasi. Komunikasi mengerti
merupakan proses komunikasi selanjutnya. Setelah komunikan
mengolah dan menerimanya, maka terjadilah kesediaan mengubah
sikap.®

“Ella Yulaelawati, Kurikulum dan Pembelajaran Filosofi Teori dan
Aplikasi, (Pakar Karya:Jakarta, 2007) h. 62






BAB IlI
GAMBARAN UMUM DESA JATI BARU DAN
PEMBERDAYAAN USAHA KERAJINAN ANYAMAN DALAM
PENGEMBANGAN EKONOMI MASYARAKAT

A. Gambaran Umum Desa Jati Baru
1. Sejarah Singkat Desa Jati Baru

Pada tahun 1956 pada saat kepala susukan (sebutan
pemerintahan yang tingkatannya diatas desa/kelurahan
dibawah kecamatan kemungkinan pada saat definitif
menjelang pemekaran kecamatan) Bapak M. Amir, pada saat
bersih desa dilakukan sayembara pemberian nama Desa. Dari
sejumlah nama desa yang diajukan terpilihlah nama desa yang
diusulkan oleh bapak S. Ambar Utamaning yaitu nama
“Tanjung BintangAkhirnya nama “Tanjung Bintang” dipakai
sebagai nama kecamatan. Desa Jatibaru bergabung dengan
Desa serdang sebagian (kedaton ix) dan sebagian (sekarang
jati‘indah) ikut desa yang dulu wilayah Desa Tanjung Bintang.
Nama Jatibaru akhirnya dipakai menjadi nama Desayang
menggantikan nama desa tanjung bintang yang menduduki
wilayah ibukota kecamatan..Sehingga sekarang desa jatibaru
yang wilayahnya ex wilayah desa tanjung bintang ini telah
dimekarkan menjadi beberapa desa seperti :desaJati Indah,
desa Trimulyo,desa Budi Lestari dan desa Srikaton. Nama
Jatibaru sendiri-kurang..populer -oleh..masyarakaty. sehingga
sampai 45 sekarang masyarakat desa sekitar menyebut
jatibaru masih dengan sebutan “tanjung bintang” Desa
Jatibaru adalah salah satu dari 16 Desa yang ada diTanjung
Bintang Lampung Selatan, memiliki penduduk sebesar 2084
jiwa yangterbagi menjadi 12 dusun. Jarak Orbitasi (Jarak dari
pusat Pemerintahan Desa) sebagai berikut:
a. Jarak dari pusat pemerintahan Kecamatan : 0,00 Km.
b. Jarak dari ibukota Kabupaten : 75 Km
C. Jarak dari ibukota Provinsi : 30 Km
d. Jarak dari ibukota Negara : - Km
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2. Kondisi Geografis

Salah satu Desa yang ada Di Kabupaten Lampung
Selatan adalah Desa Jati Baru. Desa Jati Baru | merupakan
salah satu dari 16 Desa dalam Wilayah Kecamatan Tanjung
Bintang Kabupaten Lampung Selatan yang mempunyai Luas
Tanah sekitar 966,84 Hektar.

Desa Jati Baru berbatasan dengan :

Sebelah Utara : Desa Jati Indah
Sebelah Selatan : Desa Sinar Ogan
Sebelah Barat : Desa Serdang
Sebelah Timur : Desa Budi Lestari

o o oe

Jarak tempuh Desa Jati Baru dengan ibukota
Kabupaten Lampung Selatan sejauh 75 km. Sedangkan jarak
dengan ibukota privinsi yaitu Lampung sejauh 30 km, untuk
menjangkau Desa Jati Baru Penghubung dari Desa Jati Baru
ke Kecamatan, Kabupaten dan Provinsi cukup lancar, karena
di hubungkan dengan jalan aspal (jalan provinsi) untuk
mencapai Desa Jati Baru:

Kondisi‘Demografis

Jika diamati penjelasan tentang geografis dan sejarah
desa-maka begitu luas daerah yang ada, dan tentunya banyak
juga penduduk yang _menempati “daerah tersebut, maka
penelitian ini tertuju pada satu tempat yang dimana didalam
nya terdapat suatu program yang menarik unik untuk diteliti
yaitu terkait pada pemanfaatan anyaman lidi kelapa. penduduk
yang menempati Desa Jati Baru awalnya hanya memiliki
beberapa dan pada akhirnya memiliki luas lahan yang seluas
575,84 Ha.

Di dalam Desa Jati Baru ini tentunya bermacam
macam suku, agama dan budaya, karena penduduk Desa Jati
Baru kebanyakan pendatang dan menetap. Jumlah penduduk
Desa Jati Baru secara Keseluruhan adalah 5.520 Jiwa, dengan
komposisi berdasarkan jenis kelamin laki laki berjumlah
2.798 lJiwa sedangkan perempuan berjumlah 2.722 Jiwa.
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Berdasarkan jumlah kepala keluarga. Maka desa jati baru
terdapat 2758 KK, dengan komposisi sebagai berikut:*®

Tabel 1
Jumlah Penduduk Berdasarkan Usia

No | Usia(Tahun) Jumlah (Jiwa )

1 0-3 Tahun 48 Jiwa

2 | 04-06 Tahun 369 Jiwa

3 07-12 Tahun 1.531 Jiwa

4 13-15 Tahun 1.448 Jiwa

5 16-18 Tahun 1.492 Jiwa

6 | 19 Tahun Keatas 632 Jiwa
JUMLAH 5.520 Jiwa

Sumber: Profil Desa Jati Baru Tahun 2021

Berdasarkan dari table’ 1 diatas dapat dijelaskan
bahwa. penduduk. Desa Jati Baru yang berusia produktif
berjumlah 632 Jiwa yang terdiri dari laki laki dengan jumlah
346 Jiwa, «~perempuan.. berjumlah 286 Jiwa. Hal ini
menunjukkan bahwa penduduk Desa Jati Baru penduduk nya
masih dalam usia produktif maka jika masyarakat mengikuti
kegiatan kerajinan anyaman lidi kelapa masih sangat
mendukung karena usianya masih mampu untuk melakukan
aktivitas dalam mencari penghasilan.

“6profil Desa Jati Baru, Dokumentasi
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4. Kondisi Sosial Ekonomi Desa Jati Baru
1. Mata Pencaharian

Sebagian besar penduduk desa Jati Baru adalah
Petani dan PNS serta ada masyarakat yang bekerja
sebagai Wiraswasta dan Swasta. Berdasarkan hasil
wawancara dari Ketua RT Desa Jati Baru dan salah satu
warga masyarakat bernama sumarman, perekonomian
masyarakat Desa Jati Baru didominasikan oleh sektor
pertanian. Kebanyakan dari Desa Jati baru 85% adalah
pekerja. Dengan komposisi sebagai berikut:

Tabel 2
Jumlah Penduduk Berdasarkan Mata Pencaharian
No Jenis Pekerjaan Jumlah
1 PNS 161
2 TNI/POLRI 18
3 Swasta 216
4 Petani 1.469
5 Wiraswasta/pedagang 532
6 Pertukangan 409
7 pengsiunan 56
JUMLAH 2.861

Sumber: Profil Desa Jati Baru Tahun.2021
Berdasarkan table 2 di atas dapat dijelaskan bahwa mata
pencaharian. masyarakat Desa Jati Baru adalah Petani yang
persentase nya lebih tinggi daripada mata pencaharian
Wiraswasta/Pedagang dan Swasta. Karena mayoritas pekerjaan
mereka adalah petani dan memiliki sawah dan kebun sendiri.

5. Kondisi Sosial Agama Desa Jati Baru

Desa Jati'Baru yang penduduknya merupakan penduduk
pendatang dan ada beberapa penduduk pribumi asli, tentunya
mereka memiliki agama masing-masing yang dipercayainnya.
Dalam desa jati baru ada 4 agama yaitu Islam, Kristen, Katholik,
Hindu. Dan hampir mayoritas beragama islam. Berikut Data
agama di Desa Jati Baru :
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Tabel 3
Jumlah Penduduk Berdasarkan Agama

No Agama Jumlah
1 Islam 5.235 Jiwa

2 Kristen 80 Jiwa
3 Katholik 152 Jiwa

4 Hindu 53 Jiwa
Jumlah 5.520 Jiwa

Sumber: Profil Desa Jati Baru Tahun 2021

Berdasarkan Tabel 3 diatas dari berbagai macam
agama yang ada di Desa Jati Baru dapat disimpulkan bahwa
mayoritas masyarakat di Desa Jati Baru menganut agama
islam dibandingkan dengan agama yang lain.

B. Proses Pemberdayaan Usaha Kerajinan Anyaman dalam
Pengembangan Ekonomi Masyarakat

Pemberdayaan masyarakat melalui pelatihan anyaman lidi
kelapa yang dilaksanakan di Desa Jatibaru merupakan kegiatan
yang dilaksanakan yang bertujuan peningkatan kesejahteraan
masyarakat dalam menambah perkonemian, masyarakat/anggota.
Kegiatan ini berupa memberikan pelatihan kepada masyarakat
dengan ‘mengajarkan ‘masyarakat cara pembuatan keterampilan
kerajinan anyaman_lidi kelapa yang dibentuk manjadi barang yang
berguna dan ‘bernilai~ ekonomi  sehingga mayarakat dapat
berwirausaha dalam bidang kerajinan anayaman lidi kelapa.
Pemberdayaan masyarakat melalui pelatihan anyaman lidi kelapa
dilaksanakan secara bertahap dan berkesinambungan. Tahapan-
tahapan tersebut harus sejalan secara sistematis dalam usaha
mengubah perilaku dan kebiasaan masyarakat ke arah yang lebih
baik.

Pada hakekatnya, pemberdayaan merupakan suatu
kegiatan yang lebih menekankan proses, dalam kaitannya dengan
proses maka partisipasi atau keterlibatan masyarakat dalam setiap
tahapan pemberdayaan mutlak diperlukan. Berdasarkan hasil
Observasi, Wawancara, dan dokumentasi yang dilakukan oleh



peneliti. Berdasarkan hasil penelitaian dilapangan ada beberapa
tahapan dalam proses pelaksanaan pemberdayaan masyarakat
melalui kegiatan pelatihan anyaman lidi kelapa sebagai berikut :

1. Tahap Pelatihan

Kegiatan pelatihan sebagai salah satu sarana yang
penting dalam proses pemberdayaan masyarakat karena
sebagai upaya peningkatan kemampuan masyarakat menunju
peningkatan kualitas hidupnya.

Ibu “Sarwati” selaku ketua pelatihan anyaman lidi
kelapa mengungkapkan bahwa:

“Pelatihan dilakukan memberikan materi terlebih dahulu,
kemudian saya menjelaskan cara memanfaatkan lidi kelapa
sebagai bahan baku kerajinan, proses produksi hingga cara
pemasaran produk dimana minatkonsumen akan produk dari
anyaman lidi kelapa masih tinggi baik dalam kota maupun
luar kota. saya memberikan pelatihan dengan praktek
langsung mengenai cara pembuatan anyaman lidi kelapa untk
bahan dan contoh barang sudah saya sediakan ».*"

Ibu “Tuminah” (anggota kelompek kerajinan
anyaman lidi kelapa anggota) mengungkapkan bahwa:

“saya dibimbing dalam.pembuatan anyaman lidi kelapa, awal
pelatihan ‘diberikan cara menganyam lidi kelapa, saya
diajarkan bagaiman cara memilih lidi yang baik untuk
dijadikan bahan baku*®

Pernyataan di atas dapat disimpulkan dilaksanakan
dengan kegiatan pelatihan. Kegiatan pelatihan dilakukan oleh
ketua pengrajin dengan cara memberikan materi pelatihan dan
praktek langsung ditempat.Kegiatan pemberdayaan akan
terlaksana jika didukung dengan tempat waktu pelaksanaan

#|bu Sarwati. Ketua pelatihan. Wawancara. Pada tanggal 22 juni 2021
*BIbu Tuminah. Anggota pelatihan. Wawancara. Pada tanggal 22 juni 2021
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dengan jelas. Tempat sebagai sarana untuk memfasilitasi
masyarakat dalam menjalankan proses produksi. Sedangkan
alokasi waktu agar pelaksanaan kegiatan produksi anyaman
lidi kelapa dapat terlaksana dengan baik, lancar, sesuai target
yang ditentukan. Disini penulis melihat pelaksanaan pelatihan
anyaman lidi kelapa dilaksanakan dirumah lbu Sarwati dan di
Balai Desa Jati Baru. Alokasi waktu telah ditentukan dengan
baik yaitu pada hari sabtu dan minggu dimulai jam 08.00 pagi
sampai 11.30.

Peserta pelatihan dengan dipandu Fasilitator
melakukan proses pembuatan anyaman lidi kelapa dengan
langkah-langkah sebagai berikut:

1. Menyiapkan lidi yang sudah dibersihkan yang sudah
disortir sehingga panjang dan besarnya relatif sama. Hal
ini dimaksud untuk menghasilkan piring lidi,keranjang dll
yang rapi dan berkualitas
2. Menganyam lidi, dengan langkah membagi lidi menjadi
tujuh bagian dan satu bagian ada 9 lidi. Tergantung
keinginan jika ingintlidi lebih besar maka lidinya harus
lebih banyak.
3. Membuat kerangka, dengan cara:*
a) Ambil setiap lidi yang sudah dipisah™ dan
dikelompokan
b) Letak perbagian dengan cara membentuk lingkaran
dan berurutan sehingga membentuk lingkaran namun
saling menyilang
c) Disatukan ujung lidi dengan pangkal lidi dan jangan
lupa diikat dan dibentuk seperti lingkaran semenarik
mungkin dan serapat mungkin
d) Setelah diikat dengan kuat barulah kita lanjut
memulai untuk menganyam.

“0bservasi. Kelompok kerajinan anyaman lidi kelapa pada tanggal 22 Juni
2021



e) Finishing.
Adapun nama nama Anggota Kerajinan Anyaman
Lidi Kelapa:

Tabel 4
Nama-nama anggota pelatihan anyaman lidi kelapa
di desa jati baru

No Nama Alamat

1 Marlena Desa Jati Baru
2 Yanti Desa Jati Baru
3 Siti Khotijah Desa Sinar Ogan
4 Jumintem Desa Jati Baru
5. Rohayati Desa Serdang
.6 Suciati Desa Jati Baru
7. Rohmatun Desa Jati Baru
8. Mujilah Desa Jati Baru
9. Rini Desa Jati Baru
10. Dwi Desa Jati Baru
11. Tuminah Desa Jati Baru
12. Mardiyatun Desa Jati Baru
13 Sarmi Desa Sinar Organ
14. Inah Desa Serdang
15. Mirna Desa Serdang
16. Nirwati Desa Budi Lestari
17. Rukmiyati Desa Jati Baru
18. Mirna Desa Jati Baru
19. Septi Desa Jati Baru
20. Agustina Desa Jati Baru
21. Pipit Desa Jati Baru
22. Fitriani Desa Jati Baru
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Tabel 5
Data Kegiatan Pemberdayaan

Tempat Waktu Materi Pemateri
Rumah lbu | 20 Juli 2021 Pelatihan Ibu Sarwati
Sarwati pembuatan (Ketua

anayaman lidi Kelompok)
kelapa
Rumah lbu | 13 Agustus Pemasaran Ibu Sarwati
Sarwati 2021 Produk (Ketua
Kelompok)

Sumber Data : Dokumentasi Desa Jati Baru, 2021

Berdasarkan Tabel 5 di atas menunjukan data
pemberdayaan di Desa Jati Baru, Dilakukan di Rumah lbu
Sarwati  di isi oleh narasumber dari Ibu Sarwati (Ketua
Kelompok) materi yang . dibahas yaitu tentang Pelatihan
pembuatan anayaman lidi kelapa. Dan kegiatan pemberdayaan
yang, kedua di isi oleh narasumber Tbu Sarwati (Ketua Kelompok)
materi yang.dibahas yaitu Pemasaran Produk

2. Tahap Pembinaan

Pembinaan adalah suatu upaya yang perlu dilakukan
secara terus menerus dan berkesinambungan.Pembinaan di
harapkan dapat mendukung ketahanan ekonomi masyrakat
untuk mewujudkan kesejahteraan masyarakat.

Pembinaan yang dilakukan lbu Sarwati merupakan
suatu pengajaran tentang bagaimana Pelatihan pembuatan
anayaman lidi kelapa, dan Pemasaran Produk sehingga bisa
menambahkan pengetahuan dan pengalaman.

Tujuan dari kegiatan ini yaitu membentuk dan
membina sehingga menjadi berdaya dalam menambah
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pendapatan ekonomi masyarakat yaitu memberikan pelatihan-
pelatihan dan pembinaan dimulai dari proses awal hingga
akhir dan juga masyarakat juga dilatih dalam pemasaran
melalui online sehingga masyarakat dapat mandiri sehingga
dapat menjadikan mata pencaharian tambahan bagi
masyarakat.

3. Pendampingan

Pendampingan merupakan salah satu tahapan yang
dilakukan dalam proses pemberdayaan masyarakat.dalam
pendampingan ini dilaksanakan oleh ketua pengrajin,
pendampingan dilakukan dari proses awal sampai proses
akhir dalam pembuatan anyaman lidi kelapa seperti yang
diungkapkan Ibu Sarwati (Ketua kelompok pengrajin):

“Pendampingan selalu dilakukan, saya ikut langsung dalam
kegiatan,jika ada anggota yang belum paham atau ada yang
mau ditanyakan mengenaiproses Kkegiatan saya selalu
ditempat. Pendampingan dilakukan dengan melatih dan
memberikan arahan agar mengerti langkah-langkah dalam
proses pembuatan’ anyaman lidi ~kelapa  sekaligus
memantauanggota “dalam ~ pembuatan anyaman lidi
kelapatersebut mas, saya sering memberikan motivasi para
anggota jika ada kendala dan sering berkomunikasi untuk
mengatasi kendala tersebut ™

Hal itu didukung dengan pernyataan Ibu “Nirwati” selaku
anggota kelompok Kerajinan Anyaman:

“Fasilitator terus mendampingi biasanya pelatih ikut
menganyam bersama kami, membantu dan mengarahkan
kami jika ada kesuliatanmengenai kegiatan yang dilakukan

2021

*lbu Sarwatii.Ketua kelompok pelatihan .wawancara.pada tanggal 25 Juni
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dan diantara pelatihan dan anggota tidak ada bedanya,
»51

semua dianggap teman’

Berdasarkan hasil wawancara, dapat disimpulkan
bahwa bentuk pendampingan yang dilakukan oleh pelatih
yaitu dengan ikut langsung dalam proses kegiatan dan
melakukan  proses memantau  memberikan  arahan
mengajarkan dan melatih anggota dalam proses pembuatan
anyaman lidi kelapa.jika ada anggota belum mengerti akan
langkahlangkah dalam kegiatan anyaman lidi kelapa atau
sesuatu yang perlu ditanyakan selama proses pembuatan
anyaman lidi kelapa pelatih siap memberikan arahan dan
membatu. Jadi tahap pemberdayaan dalam menguatkan
potensi atau daya dilakukan dengan pelatihan dan
pendampingan yang dilakukan oleh Ibu Sarwati sebagai
pelatih dalam pembuatan keterampilan anayaman lidi kelapa
di Desa Jatibaru Kecamatan Tanjung Bintang Lampung
Selatan.

4. Pembangunan dan Pengembangan Jejaring Produksi dan
Pemasaran
a. Jejaring Produksi

Berawal dari lbu Sarwati, belajar sendiri
menganyam dengan bahan limbah lidi kelapa, kemudian
ibu sarwatisbisa.dan menerapkan ke.masyarakat sekitar
terkait pada potensi lokal, maka“dengan itu ibu Sarwati
mengemnbangkan sendiri usahanya dalam kegiatan
kerajinan tangan anyaman bambu tersebut. Dalam proses
kegiatan ini, tahap pertama Ambil setiap lidi yang sudah
dipisah dan dikelompokan, Letak perbagian dengan cara
membentuk lingkaran dan berurutan sehingga membentuk
lingkaran namun saling menyilang, Disatukan ujung lidi
dengan pangkal lidi dan jangan lupa diikat dan dibentuk
seperti  lingkaran semenarik mungkin dan serapat
mungkin, Setelah diikat dengan kuat barulah kita lanjut

*'lbu Nirwati. Anggota kelompok pelatihan .wawancara.pada tanggal 25
Juni 2021
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memulai untuk menganyan dan Finishing. Kemudian
kerajinan tangan anyaman lidi kelapa tersebut dijual
dengan produk piring dan tempat untuk buah itu dijual
satuannya yang ukuran kecil 5000, dan yang ukuran besar
dijual 8000.

Produksi adalah suatu kegiatan yang dikerjakan
untuk menambah nilai suatua suatu benda atau
menciptakan benda baru sehingga lebih bermanfat dalam
memenuhi  kebutuhan.  Produksi  bertujuan  untuk
memenuhi  kebutuhan  manuisa untuk  mencapai
kemakmuran dapat tercapai jika tersedia barng dan jasa
dalam jumlah yang mecukupi.

Setelah diberikan pembinaan dan pelatihan
Kelompok Kerajinan Anyaman di monitoring langsung
oleh Ibu Sarwati selaku Ketua Kelompok, Masyrakat
melakukan kegiatan produksi dirumah Ibu Sarwati Jumlah
anggota Kelompok Kerajinan Anyaman yang mengikuti
kegiatan kerajinan anyaman lidi kelapa ini berjumlah 22
orang.

Jejaring Pemasaran

Berawal dari belum  mengetahui adanya
pemanfaatan Potensi lokal sehingga 1bu Sarwati inisiatif
untuk mencoba hal hal.yang baru dalam memproduksi
dan"membuat kerajinan-anyaman lidi kelapa dan anggota
masyarakat mencoba untuk memasarkan dan mencari
akses informasi yang lebih luas, seperti memasarkan
produk lewat media sosial. Seperti whatshapp dan
facebook, Ini salah satu bentuk dalam proses pemasaran
produk kegiatan kerajinan anyaman lidi kelapa. Jejaring
pemasaran merupakan salah satu teknik dalam
memasarkan suatu produk yang dihasilkan. Maka itu
produk produk seperti Piring dan tempat buah yang
terbuat dari lidi kelapa ini dipasarkan dengan berbagai
jejaring pemasaran seperti media sosial, rekan kerja dan
sebagainya.



BAB IV

ANALISIS PEMBERDAYAAN MASYARAKAT MELALUI
PELATIHAN ANYAMAN LIDI KELAPA DIDESA JATIBARU

A. Pemberdayaan Masyarakat melalui Pelatihan Anyaman Lidi
Kelapa di Desa Jatibaru
Setelah penulis menyampaikan landasan teori pada BAB I
dan data-data lapangan pada BAB Ill dalam pelaksanaan kegiatan
yang dilakukan oleh lbu sarwati selaku ketua kelompok pelatihan
membuat anyaman lidi kelapa yang bertujuan untuk meningkatkan
potensi masyarakat dalam memanfaatkan sumber daya alam
menjadi sebuah kreatifitas yang bernilai ekonomi. Melalui,
Observasi, Wawancara, Dokumentasi,selanjutnya pada bab ini
penulis akan menganalisa data tersebut dari berbagai sisi dengan
rumusaan masalah yang ada.

Sebagimana penulis jelaskan pada pembahasan sebelumnya,
bahwa dengan adanya kegiaan pemberdayaan masyarakat melalui
pelatihan banyak yang di rasakan oleh. masyarakat, dengan
mengikuti program kegiatan -anyaman lidi kelapa warga akan
mendapatkan pengetahuan dan keterampilan tentang pembuatan
anyaman lidi Kelapa. Dengan adanya pelatihan ini masyarakat yang
sudah mampu membuka.industri sendri mampu-berwirausha dan
menghasilkan dari penjual produk Kerajinan sehingga dapat
menambah perekonomian keluarga dan masyarakat bisa membuka
peluang usaha dan menciptakan lapangan pekerjaan sendiri
sehingga dapat menambah pendapatan ekonomi keluarga. Jika
dilihat dari profil Desa pada bab Il bahwa masyarakt Desa adalah
mata pencarian sebagai petani. Unutk memnuhi kebutuhan hidup
mereka hanya mengandalkan hasil dari panennya saja.Sehingga
tidak mempunya penghasilan tetap.Dari penghasilan yang seperti
ini mereka merasa kurang dalam memenuhi kebutuhan
hidup.Sedangkan kebutuhan hidup banyak Masyarakat yang
mengikuti pelatihan adalah rata-rata ibu rumah tangga yang hanya
mengandalan suami mereka dari hasil bertani.Dengan adanya
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pelatihan ini mereka mempunyai peluang usaha unutk mengasilkan
uang dalam rangka menambah pendapatan ekonomi keluarga.

Pada era sekarang ini persaingan sangat ketat apa lagi tidak
mempunyai keahlian. Jadi masyarakat dituntut aktif bekerja,
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan dan menembangkan
kemampuan-kemapuan yang dimiliki agar dapat memnuhi
kebutuhan hidupdan dapat mengelola rumah tangga dengan
baik.Tidak saja laki-laki yang bekerja tetapi wanita sebagai ibu
rumah tangga juga harus bekerja unutk membantu kebutuhan hidup
rumah tangga. Dalam teori tahap atau proses pemberdayaan pada
BAB IlI, pelatihan juga telah menerapkan proses atau upaya dalam
pemberdayaan masyarakat sesuai dengan teori Ambar Teguh S,
yaitu:

1. Tahap Pelatihan

berupa wawasan pengetahuan, kecakapan sampai
keterampilan agar terbuka wawasan dan memberikan
keterampilan dasar sehingga dapat mengambil peran di dalam
pembangunan. terbukti sekarang masyarakat belajar-membuat
suatu keterampilan dari alamnya sendiri yaitu: limbah lidi
kepala untuk dijadikan barang yang bernilai guna. sehingga
masyarakat yang tadinya belum-mengerti.dalam pembuatan
kearajinan anyaman lidi kelapa setelah mengiktui pelatihan ini
masyarakat.. memiliki keterampilan dalam pembuatan
anyaman lidi keapa jadi tahu dan dapat membuka peluang
usaha dalam bidang karajinan anyaman lidi kelapa nantinya.

2. Tahap Pembinaan

Pembinaan yang dilakukan lbu Sarwati merupakan
suatu pengajaran tentang bagaimana Pelatihan pembuatan
anayaman lidi kelapa, dan Pemasaran Produk sehingga bisa
menambahkan pengetahuan dan pengalaman.

Tujuan dari kegiatan ini yaitu membentuk dan
membina sehingga menjadi berdaya dalam menambah
pendapatan ekonomi masyarakat yaitu memberikan pelatihan-
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pelatihan dan pembinaan dimulai dari proses awal hingga
akhir dan juga masyarakat juga dilatih dalam pemasaran
melalui online sehingga masyarakat dapat mandiri sehingga
dapat menjadikan mata pencaharian tambahan bagi
masyarakat.

Tahap Pendampingan,

Kecakapan sampai keterampilan sehingga
terbentuklah inisiatif dan kemampuan inovatif untuk
mengantarkan kepada kemandirian. Ini terbuktinya dengan
adanya evaluasi dan tindak lanjut setelah pelaksanaan
kegiatan. Pemberdayaan yang dianggap sebagai proses
belajar, dan proses belajar yang berlangsung akan melalui
beberapa tahap yang diperlukan agar dapat menciptakan
kemandirian kepada masyarakat yang mengikuti program
kegiatan pelatihan membuat anyaman lidi kelapa yang ada di
Desa Jatibaru Menurut ketua kelompok pelatihan kerajinan
anyaman lidi kelapa yaitu Ibu Sarwati mengatakan bahwa
usaha ini memiliki prospek ke depan yang baik karena potensi
alam yang banyak mudah untuk didapat dan mempunyai
tujuan  untuk memandirikan masyarakat. Pemberdayaan
masyarakat melalui pembuatan anyaman lidi kelapa di Desa
Jatibaru=~merupakan kegiatan yang dilaksanakan««untuk
mengembangkan...skill masyarakat. Kegiatan,. ini berupa
memberikan keterampilan-kepada masyarakat yang menjadi
anggota kelompok pelatihan kerajinan anyaman lidi kelapa
yang dapat dijadikan bekal bekerja mandiri dalam bidang
berwira usaha kerajinan anyaman lidi kelapa nantinya.

Pembangunan dan Pengembangan Jejaring Produksi dan
Pemasaran
c. Jejaring Produksi

Berawal dari Ibu Sarwati, belajar sendiri
menganyam dengan bahan limbah lidi kelapa, kemudian
ibu sarwati bisa dan menerapkan ke masyarakat sekitar
terkait pada potensi lokal, maka dengan itu ibu Sarwati
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mengemnbangkan sendiri usahanya dalam Kkegiatan
kerajinan tangan anyaman bambu tersebut. Dalam proses
kegiatan ini, tahap pertama Ambil setiap lidi yang sudah
dipisah dan dikelompokan, Letak perbagian dengan cara
membentuk lingkaran dan berurutan sehingga membentuk
lingkaran namun saling menyilang, Disatukan ujung lidi
dengan pangkal lidi dan jangan lupa diikat dan dibentuk
seperti  lingkaran semenarik mungkin dan serapat
mungkin, Setelah diikat dengan kuat barulah kita lanjut
memulai untuk menganyan dan Finishing. Kemudian
kerajinan tangan anyaman lidi kelapa tersebut dijual
dengan produk piring dan tempat untuk buah itu dijual
satuannya yang ukuran kecil 5000, dan yang ukuran besar
dijual 8000.

Jejaring Pemasaran

Berawal dari  belum mengetahui adanya
pemanfaatan Potensi lokal sehingga lbu Sarwati inisiatif
untuk mencoba hal hal yang baru dalam memproduksi
dan membuat kerajinan anyaman lidi kelapa dan anggota
masyarakat mencoba .untuk memasarkan dan mencari
akses informasi yang lebih luas, seperti.-memasarkan
produk lewat media sosial yakni.seperti Whatsapp dan
Facebook. Ini salah satu bentuk dalam proses pemasaran
produk kegiatan kerajinananyaman lidi kelapa. Jejaring
pemasaran merupakan salah satu teknik dalam
memasarkan suatu produk yang dihasilkan. Maka itu
produk produk seperti Piring dan tempat buah yang
terbuat dari lidi kelapa ini dipasarkan dengan berbagai
jejaring pemasaran seperti media sosial, rekan kerja dan
sebagainya.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian mengenai pelaksanaan

pemberdayaan masyarakat melalui pelatihan anyaman lidi

kelapa sebagaimana yang telah diuraikan, maka penulis

mengambil kesimpulan sebagai berikut: Kegiatan pemberdayaan

masyarakat melalui pelatihan anyaman lidi kelapa yang ada di

Desa Jati baru dilakukan melalui beberapa tahapan.

adapun tahapan tahapan pemberdayaan yang dilakukan
yaitu :

1. Tahap Penyuluhan, masyarakat diberikan Penyuluhan terkait
olen lbu Sarwati Selaku Ketua Kelompok, yang dapat
memberikan suatu pemahaman dalam mengolah potensi
lokal tersebut. Masyarakat yang hanya bermata pencaharian
sebagai petani, tidak mengerti dan tidak memahami dalam
mengolah potensi lokal tersebut yaitu dengan memanfaatkan
limbah lidi kelapa.

2...Tahap Pelatihan, berupa wawasan pengetahuan, kecakapan
sampai keterampilan agar terbukawawasan dan memberikan
keterampilan dasar ‘sehingga dapat ‘mengambil peran di
dalam_pembangunan. terbukti sekarang masyarakat belajar
membuat suatu .keterampilan dari_alamnya sendiri yaitu:
limbah lidi“kepala untuk dijadikan.barang yang bernilai
guna. sehingga masyarakat yang tadinya belum mengerti
dalam pembuatan kearajinan anyaman lidi kelapa setelah
mengiktui pelatihan ini masyarakat memiliki keterampilan
dalam pembuatan anyaman lidi keapa jadi tahu dan dapat
membuka peluang usaha dalam bidang karajinan anyaman
lidi kelapa nantinya.

3. Tahap Pendampingan, Kecakapan sampai keterampilan
sehingga terbentuklah inisiatif dan kemampuan inovatif
untuk mengantarkan kepada kemandirian. Ini terbuktinya
dengan adanya evaluasi dan tindak lanjut setelah
pelaksanaan kegiatan. Pemberdayaan yang dianggap sebagai
proses belajar, dan proses belajar yang berlangsung akan
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melalui beberapa tahap yang diperlukan agar dapat
menciptakan  kemandirian kepada masyarakat Yyang
mengikuti program kegiatan pelatihan membuat anyaman
lidi kelapa yang ada di Desa Jatibaru

4. Pembangunan dan Pengembangan Jejaring Produksi dan
Pemasaran, Berawal dari lbu Sarwati, belajar sendiri
menganyam dengan bahan limbah lidi kelapa, kemudian ibu
sarwati bisa dan menerapkan ke masyarakat sekitar terkait
pada potensi lokal, maka dengan itu ibu Sarwati
mengemnbangkan sendiri  usahanya dalam kegiatan
kerajinan tangan anyaman bambu tersebut.

B. Saran

Fasilitator harus lebih aktif dalam Mensosalisasikan
Program Kegiatan pelatihan anyaman lidi kelapa agar
masyarakat lebih mengetahui dan berminat untuk bergabung
dengan program pelatihan anyaman lidi kelapa sehingga dapat
menambah sumber daya manusia. khususnya bagi para remaja
atau pemuda yang ada di Desa Jati baru seperti memberikan
pelatihan-pelatihan kewirausahaan dan pengetahuan yang luas
mengenai peluang-peluang. usaha khususnya usaha kerajinan
anyaman lidi kelapa yang mempunyai prospek ke depan yang
bagus dan juga untuk meningkatkan rasa kepedulian terhadap
budaya lokal. Untuk pemasaran produknya bisa diperluas lagi
melaluinmarketplace seperti_.tokopedia,olx,shopee dan masih
banyak lag.

Penutup

Alhamdulillahirobbil’alaamin puji syukur atas kehadirat
Allah SWT.yang telah memberikan rahmat serta hidayahnya
kepada penulis, sehingga penulis dapat menyeleaikan
penyusunan karya ilmiah atau skripsi ini dengan lancar tanpa
hambatan yang besar, serta tidak lupa penulis haturkan shalawat
serta salam kepada nabibana wanabiyana muhammad
SAW,yang senantiasa dinanti-nantikan syafaatnya di hari akhir
nanti. Atas saran dan kririk dari semua pembaca budiman,
penulis mengucapakan terima kasih yang tak terhingga semoga
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allah SWT.dapat memberikan ganjaran yang sesuai dengan amal
ibadahnya.akhir kata penulis mengucapkan terima kasih kepada
semua pihak yang telah membantu serta memberikan motivasi
kepada penulis menjadi amal shaleh disisi alalh swt, dan semoga
skripsi ini dapat berguna bagi mpenulis pada khususnya juga
para pemabaca yang budiman.
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PEDOMAN INTERVIEW

A. Profile Desa Jati Baru

1.

2
3
4,
5

Bagaimana Sejarah Simgkat Desa Jati Baru?
Bagaimana Letak Geografis Desa Jati Baru?
Bgaaimana Kondisi Demografis Desa Jati Baru?
Bagaimana Kondisi Sosial Ekonomi Desa Jati Baru?

Bagaimana Kondisi Sosial Agama Desa Jati Baru?

B. Anggota Masyarakat

1.

Bagaimana keterlibatan masyarakat dalam mengikuti
kegiatan kerajinan anyaman bambu?

Bagaimana peran fasilitator dalam kegiatan kerajinan
tangan anyaman bambu?

Manfaat apa saja yang dirasakan pengrajin dari adanya
pemberdayaan masyarakat melalui kerajinan anyaman
bambu?

Bagaimana awal mulanya saudara mengikuti kerajinan ini
dan hasilnya untuk apa?

Apakah-kegiatan kerajinan anaymaan ini mendapat
dukungan atau support?

Apakah factor penghambat dalam kerajinan anyaman
bambu ini?

Bagaimana Kemampuan yang dimiliki oleh Peserta
Pelatihan?

Bagaimana Keterampilan dan Sikap dalam mengikuti
Kegiatan Pelatihan Tersebut?

Kapan Pelatihan Keterampilan kerajinan anyaman mulai

dilakukan?



PEDOMAN OBSERVASI
1. Mengamati kegiatan tentang proses pelaksanaan dalam
membuat kerajinan anyaman bambu

2. Mengamati masyarakat yang ikut terlibat atau berpartisipasi

daam membuat kerajinan anyaman bambu

-



DOKUMENTASI




Proses Penjemuran sebelum dilakukan memproduksi anyaman lidi kelapa

Hasil Produk Kerajinan Anyaman Lidi Kelapa
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